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Judul : Hubungan Pengetahuan Dasar Peserta Didik yang Mengikuti
Pendidikan Pra Sekolah Terhadap Prestasi Belajar di MIS DDI Baru-
Baru Tanga Pangkep
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dasar
peserta didik yang mengikuti pendidikan pra sekolah terhadap prestasi belajar di MIS
DDI Baru-Baru Tanga Pangkep. Penelitian ini melibatkan dua variabel yakni variabel
bebas adalah pengetahuan dasar sedangkan variabel terikat adalah prestasi belajar
peserta didik. Saat ini pendidikan pra sekolah baru diperoleh sebagaian kecil anak di
Indonesia. Hal tersebut merupakan suatu masalah yang perlu mendapatkan perhatian
dimana masih banyak pihak yang belum mengetahui pentingnya pendidikan pra
sekolah bagi perkembangan kognitif anak.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deksriptif kuantitatif. Adapun
subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas I MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep,
dengan teknik pengambilan sampel jenuh. Selanjutnya, instrument penelitian yang
digunakan adalah lembar tes dan dokumentasi . Lembar tes digunakan untuk
pengetahuan dasar peserta didik dan dokumentasi untuk mengetahui nilai rapor
sebagai prestasi belajar peserta didik. Data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial dengan
bantuan program SPSS Vol16.
Hasil penelitian yang diperoleh dapat diketahui pengetahuan dasar peserta
didik kelas I MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep berada pada kategori tinggi dengan
nilai rata-rata 83,52. Prestasi belajar peserta didik di kelas I MIS DDI Baru-Baru
Tanga Pangkep berada pada kategori sedang dengan nilai rata-rata 77,61 dan terdapat
hubungan yang signifikan antara keduanya. Ini dapat dilihat pada tabel korelasi
dimana ada hubungan pengetahuan dasar peserta didik terhadap prestasi belajar di
MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep sebesar 0,848 dengan tingkat signifikansi 1,000
dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima.
Implikasi pada penelitian ini bagi orangtua agar lebih menyadari betapa
penting dan perpengaruhnya pendidikan pra sekolah terhadap tumbuh kembang anak
terutama dalam hal kognitif, bagi guru dapat lebih melatih dan mengembangkan
pengetahuan dasar peserta didik demi meningkatkan lagi pengetahuan dasar yang
telah dimilikinya, bagi peserta didik agar lebih giat untuk belajar lagi guna
meningkatkan pengetahuan dasar yang dimiliki, bagi peneliti selanjutnya mencari dan
meneliti faktor-faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar peserta didik.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pada dasarnya pendidikan merupakan suatu proses untuk mendewasakan
manusia dengan kata lain pendidikan merupakan upaya untuk “memanusiakan
manusia”. Proses yang dimaksud adalah pengembangan potensi manusia, baik
potensi fisik maupun psikis. Dalam diri manusia terdapat beberapa potensi (fitrah),
potensi-potensi tersebut tidak dapat berkembang dengan baik tanpa adanya proses
pengembangan dengan kegiatan pendidikan. Dengan demikian, pendidikan
merupakan hal yang sangat penting dan merupakan kebutuhan pokok manusia. Di
dunia pendidikan kaitan belajar mengajar sebagai salah satu unsur yang sangat
penting dan harus ada di dalamnya. Proses pendidikan tanpa adanya  kegiatan belajar
mengajar tidak akan berhasil.
Di dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 mengenai Sistem
Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 dinyatakan bahwa:
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.1
Dalam surah Al-‘Alaq dijabarkan bagaimana Nabi Muhammad saw. didatangi
oleh Malikat Jibril yang mengantarkan wahyu pertama dan memerintahkan untuk
membaca, meskipun beliau sebelumnya mengatakan ia tak bisa membaca tetapi
malaikat Jibril merangkulnya dan terus mengatakan “Bacalah !” hingga akhirnya
1 Undang-Undang RI No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Cet,7;
Jakarta: Sinar Grafika, 2016), h.7.
2Nabi Muhammad SAW. menyadari bahwa ini merupakan ayat pertama yang turun
dalam al-Quran sebagai rahmat dan petunjuk bagi manusia. Wahyu ini merupakan
perintah membaca dan pembicaraan tentang pena dan ilmu. Surah ini berkaitan
dengan ketentuan yang terdapat dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 butir 1, di mana pendidikan merupakan usaha sadar
untuk mewujudkan kesejahtraan masyarakat, bangsa dan negara.
Dengan demikian pendidikan adalah setiap usaha yang dilakukan untuk
mengubah perilaku menjadi perilaku yang diinginkan sesuai  dengan nilai-nilai dan
norma yang berlaku, setiap anak harus dididik supaya dengan cara-cara yang sehat
dapat mencapai perkembangan intelektual yang maksimal, kepribadiannya terbentuk
dengan wajar, mencerminkan sifat-sifat kejujuran, kebenaran, dan tanggungjawab
supaya dapat menjadi peserta didik yang diharapkan oleh bangsa dan Negara.
Manusia pada dasarnya memiliki persamaan dan perbedaan  dalam tingkat
pengetahuan. Dalam dunia pengetahuan hal tersebut membawa pengaruh yang besar
terhadap prestasi yang dicapai. Prestasi belajar merupakan hal yang sangat
diharapkan oleh setiap penyelenggara pendidikan, baik pendidik maupun peserta
didik serta orang tua peserta didik. Pengetahuan dasar adalah pengetahuan yang
paling mendasar dari segala sesuatu yang diketahui. Pengetahuan dasar berkenaan
dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya terkait dengan diri sendiri,
keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkunga alam sekitar, bangsa dan Negara.2
Dalam penelitian ini pengetahuan dasar yang dimaksud adalah membaca dan
berhitung, dimana kedua faktor ini sangat penting untuk dimiliki seorang peserta
2 Desi Purwita, Perbandingan Prestasi Belajar Peserta Didik Pra Sekolah dan Tidak Pra
Sekolah pada kelas I SD Muhammadiyah Mimbar Makassar, Skripsi (Makassar: Fak. Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin, 2013)
3didik agar dapat mengikuti pendidikan secara baik dan dengan cepat mengerti
terhadap apa yang disampaikan selama proses pembelajaran serta berperang penting
dalam pencapaian prestasi belajar.
Belajar merupakan suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk
memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksinya dengan lingkungannya. Setelah
belajar terjadi perubahan tingkah laku dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa
menjadi bisa, dan dari tidak terampil menjadi terampil. Dari proses belajar ini pula
peserta didik akan mengalami peningkatan dari segi kognitif, afektif, dan
psikomotorik.3
Tujuan dari proses pembelajaran adalah untuk mencapai sebuah hasil belajar
yang optimal. Hasil belajar yang optimal ini, diharapkan seluruh peserta didik mampu
memperoleh prestasi yang memuaskan. Setiap peserta didik akan berusaha
mendapatkan prestasi yang baik. Secara sederhana prestasi belajar dapat diartikan
sebagai hasil pelajaran yang diperoleh dari kegiatan belajar di sekolah atau perguruan
tinggi yang bersifat kognitif dan biasanya ditentukan melalui pengukuran dan
penilaian.4
Pendidikan anak usia dini (PAUD) berdasarkan Permendikbud Nomor 146
Tahun 2014 Pasal 1 tentang Kurikulum 2013:
Pendidikan anak usia dini merupakan jenjang pendidikan sebelum jenjang
pendidikan dasar sebagai suatu upaya pembinaan yang ditunjukan bagi anak
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun. Dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani serta rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut.5
3 Ruswandi, Psikologi Pembelajaran. (Cet.I; Bandung: Cipta Pesona Sejahtera, 2013), h.24.
4 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h.1101.
5 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Cet, I; Jakarta: Bumi Aksara, 2017), h. 14
4Anak pra sekolah adalah mereka yang berusia 3-6 tahun menurut Biechler dan
Snowman. Sedangkan di Indonesia, umumnya mereka mengikuti program Tempat
Penitipan Anak (3-5 tahun), sedangkan pada usia 4-6 tahun biasanya mengikuti
program taman kanak-kanak.6
Pendidikan pra sekolah diselenggarakan sebagai wadah untuk membantu
meletakkan dasar pengetahuan sikap, pengetahuan keterampilan, dan daya cipta bagi
anak  usia dini sebelum memasuki pendidikan dasar yaitu sekolah dasar/madrasah
ibtidaiyah.7
Selain itu, program pendidikan pra sekolah diharapkan dapat pula
menimbulkan minat dan motivasi belajar anak sehingga timbul kemauan dan
kesenangan untuk belajar, sehingga memberi peluang pada anak untuk menggali
potensi dirinya.
Pendidikan anak usia dini memiliki peranan sangat penting dan menentukan
bagi sejarah perkembangan anak selanjutnya karena pendidikan anak usia dini
merupakan fondasi dasar bagi kepribadian anak. Anak yang mendapatkan pembinaan
sejak dini akan dapat meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan fisik, serta mental
yang akan berdampak pada peningkatan  prestasi belajar, etos kerja, serta
produktivitas. Pada akhirnya anak akan lebih mampu mandiri dan mengoptimalkan
potensi yang dimiliki.8
Ketika seorang anak telah mengikuti pendidikan anak usia dini diharapkan
agar kiranya anak tersebut sudah memiliki pengetahuan dasar tentang pelajaran-
6 Soemiarti Patmonodewo, Pendidikan Anak Prasekolah (Cet, II; Jakarta: Rineka Cipta,
2003), h. 19.
7 Nasrullah, Perbandingan Pengetahuan Dasar Siswa Pra Sekolah dengan Tidak Pra Sekolah
di MIN Banta-Bantaeng, Makassar, Skripsi (Makassar: Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin,
2012)
8 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini, h.19-20
5pelajaran yang telah ia peroleh selama proses pembelajaran di PAUD. Sehingga
ketika memasuki jenjang pendidikan sekolah dasar akan lebih memudahkan anak
untuk memahami pelajaran yang disampaikan oleh gurunya.
Masalah di Indonesia yang terjadi saat ini adalah kesadaran akan pentingnya
pendidikan masih kurang di kalangan masyarakat menengah ke bawah. Hal ini juga
ditambah dengan tingkat perekonomian masyarakat Indonesia yang masih sangat
rendah. Sehingga kemampuan untuk menempuh pendidikan yang lebih layak masih
sulit untuk mereka tempuh. Bukan hanya pendidikan tingkat lanjut namun juga pada
tingkat pendidikan pra sekolah. Mereka menganggap pendidikan pra sekolah belum
terlalu penting. Padahal pendidikan pra sekolah sangat penting dalam artian untuk
menunjang perkembangan dan pertumbuhan kecerdasan anak.
Menurut Hiban S Rahman, anak yang mendapatkan pembinaan sejak usia dini
akan dapat meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan fisik dan mental yang secara
tidak langsung akan berdampak pada peningkatan hasil belajarnya.9
Hal inilah yang menjadi latar belakang peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai pengetahuan dasar peserta didik pra sekolah dengan melihat
bagaimana prestasi belajar yang diperoleh setelah melalui jenjang pendidikan pra
sekolah sebelum masuk SD/MI. Di MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep merupakan
salah satu sekolah yang sekarang peserta didik yang duduk di bangku kelas I telah
mengikuti pendidikan pra sekolah terlebih dahulu. Sebagimana UU Nomor 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 28 ayat (1), menyatakan bahwa
pendidikan anak usia dini diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar.10
9 John W. Santrock, Masa Perkembangan Anak (Jakarta: Salemba Humanika, 2011), h. 9
10 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini, h.16
6Meskipun ini tidak menjadi syarat utama dalam menerima peserta didik baru di MIS
DDI Baru-Baru Tanga Pangkep.
B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas bagaimana Hubungan Pengetahuan Dasar
Peserta Didik yang Mengikuti Pendidikan Pra Sekolah terhadap Prestasi Belajar di
MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep.
1. Bagaimana pengetahuan dasar peserta didik yang mengikuti pendidikan pra
sekolah di MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep ?
2. Bagaimana prestasi belajar peserta didik yang mengikuti pendidikan pra
sekolah di MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep ?
3. Apakah ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dasar peserta didik
yang mengikuti pendidikan pra sekolah dengan prestasi belajar di MIS DDI
Baru-Baru Tanga Pangkep ?
C. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan.11 Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan
pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh
melalui pengumpulan  data.
H0: Tidak terdapat hubungan positif pengetahuan dasar peserta didik yang mengikuti
pendidikan pra sekolah terhadap prestasi belajar siswa di MIS DDI Baru-Baru
Tanga Pangkep.
11Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R &D(Cet.
XX; Bandung: Alfabeta, 2014) h.96.
7H1: Terdapat hubungan pengetahuan dasar peserta didik yang mengikuti pendidikan
pra sekolah terhadap prestasi belajar siswa di MIS DDI Baru-Baru Tanga
Pangkep
Hipotesis pada penelitian ini adalah “Terdapat hubungan pengetahuan dasar
peserta didik yang mengikuti pendidikan pra sekolah terhadap prestasi belajar siswa
di MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep”
D. Defenisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel dibutuhkan untuk menghindari kesalahpahaman
dalam menginterpretasikan judul penelitian ini, maka terlebih dahulu peneliti
memberikan gambaran yang jelas mengenai variabel-variabel yang ada dalam judul
penelitian ini. Sehingga tidak menimbulkan kesalahpahaman dalam pembahasan
selanjutnya.
1. Pengetahuan Dasar
Pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui berkenaan dengan mata
pelajaran sedangkan dasar adalah bagian paling bawah.Jadi pengetahuan dasar adalah
bagian paling bawah atau yang paling mendasar dari segala sesuatu yang diketahui
seseorang.
a. Membaca
Membaca adalah kegiatan untuk memperoleh informasi melalui media kata-
kata bahasa tulis. Dari informasi tersebut seseorang akan mampu meningkatkan
keterampilan kerja dan penguasaan berbagai bidang akademik serta mendukung
seseorang untuk berpartisipasi dalam kehidupan sosial budaya, politik dan memenuhi
kebutuhan sosial.
8b. Berhitung
Berhitung adalah kegiatan menyebutkan urutan bilangan atau membilang buta
mulai dari angka terkecil sampai terbesar.Anak menyebutkan urutan bilangan tanpa
menghubungkan dengan benda-benda konkret. Pada usia 4 tahun mereka dapat
menyebutkan urutan bilangan sampai sepuluh. Sedangkan usia 5 sampai 6 tahun
dapat menyebutkan bilangan sampai seratus.12
2. Peserta Didik
Peserta didik adalah seseorang atau sekelompok orang sebagai pencari dan
penerima pelajaran yang dibutuhkannya.
3. Pendidikan Pra Seklah
Pendidikan pra sekolah adalah pendidikan yang ditempuh sebelum memasuki
sekolah dasar. Pendidikan pra sekolah sendiri terdiri dari PAUD, TK, Taman
Bermain, dan sebagainya.
4. Prestasi Belajar
Prestasi belajar adalah hasil belajar yang telah dicapai peserta didik dalam
bidang studi tertentu dengan menggunakan tes standar sebagai pengukuran
keberhasilan belajar seseorang yang lazim diberikan dalam bentuk nilai.
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui pengetahuan dasar peserta didik yang mengikuti pendidikan pra
sekolah di MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep.
2. Mengetahui prestasi belajar peserta didik yang mengikuti pendidikan pra
sekolah di MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep.
12 Nining Sriningsih, Pembelajaran Matematika Terpadu untuk Anak Usia Dini ( Bandung:
Pustaka Sebelas, 2008)
93. Mengetahui hubungan pengetahuan dasar peserta didik yang mengikuti
pendidikan pra sekolah terhadap prestasi belajar di MIS DDI Baru-Baru
Tanga Pangkep.
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian atau pembahasan terhadap masalah di atas
yaitu sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
a. Memperkaya dan mengembangkan khasanah ilmu pengetahuan ilmiah,
terkhusus dalam bidang pendidikan.
b. Sebagai kajian lebih lanjut mengenaihubungan pengetauan dasar peserta
didik yang mengikuti pendidikan pra sekolah terhadap prestasi belajar
peserta didik pada tingkat satuan pendidikan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi orang tua, penelitian ini dapat dijadikan panduan dalam memahami
pentingnya pendidikan pra sekolah bagi anak usia dini.
b. Bagi guru, penelitian ini dapat dijadikan sebagai panduan dalam melakukan
proses pembelajaran yang lebih menarik peserta didik agar peserta didik
dapat dengan mudah memahami materi pelajaran dengan baik meskipun
memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda.
G. Kajian Pustaka
Dalam penelitian ini terdapat skripsi yang relevan yang dapat dijadikan
sebagai bahan kajian telaah pustaka, antara lain:
1. Desi Purwita, Perbandingan Prestasi Belajar Peserta Didik Pra Sekolah dan
Tidak Pra Sekolah pada kelas I SD Muhammadiyah Mimbar Makassar. Hasil
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penelitian ini mengungkapkan adanya perbedaan yang signifikan terhadap
prestasi belajar peserta didik yang pra sekolah dan tidak pra sekolah.
Perbedaan tersebut dimana prestasi belajar peserta didik pra sekolah lebih
dominan dibandingkan dengan peserta didik non pra sekolah.13
2. Nasrullah, Perbandingan Pengetahuan Dasar Siswa Pra Sekolah dengan Tidak
Pra Sekolah di MIN Banta-Bantaeng, Makassar. Hasil penelitian ini
mengungkapkan tentang adanya perbedaan pengetahuan dasar antara siswa
pra sekolah dan non pra sekolah.14 Dimana pengetahuan dasar peserta didik
pra sekolah lebih dominan dibandingkan peserta didik non pra sekolah.
3. Rusmiati, Hubungan Kemampuan Dasar Baca Tulis al-Qur’an dengan prestasi
belajar Bahasa Arab Siswa Kelas V MI Muhammadiyah 6 Syuhada Makassar.
Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara kemampuan dasar baca tulis al-qur’an dengan prestasi belajar bahasa
arab siswa kelas V.15
4. Santi Rahma Sari, Pengaruh Kebiasaan Membaca (Reading Habits) terhadap
Prestasi Belajar Akademik Mahasiswa Prodi Ilmu Perpustakaan Fakultas
Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry Angkatan 2013. Hasil penelitian ini
mengungkapkan bahwa persentase pengaruh variabel sebesar  9,3%, hal ini
13 Desi Purwita, Perbandingan Prestasi Belajar Peserta Didik Pra Sekolah dan Tidak Pra
Sekolah pada kelas I SD Muhammadiyah Mimbar Makassar, Skripsi (Makassar: Fak. Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin, 2013)
14 Nasrullah, Perbandingan Pengetahuan Dasar Siswa Pra Sekolah dengan Tidak Pra Sekolah
di MIN Banta-Bantaeng, Makassar, Skripsi ( Makassar: Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin,
2012)
15 Rusmiati, Hubungan Kemampuan Dasar Baca Tulis al-Qur’an dengan prestasi belajar
Bahasa Arab Siswa Kelas V MI Muhammadiyah 6 Syuhada Makassar, Skripsi (Makassar: Fak.
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, 2014)
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menunjukkan 9,3% kebiasaan membaca mempengaruhi prestasi akademik
mahasiswa.16
16 Santi Rahma Sari, Pengaruh Kebiasaan Membaca (Reading Habits) terhadap Prestasi
Belajar Akademik Mahasiswa Prodi Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry





Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia untuk Pelajar, pengetahuan berarti
segala sesuatu yang diketahui berkenaan dengan hal (mata pelajaran).1 Adapun
pengetahuan menurut beberapa ahli adalah sebagai berikut:
a. Menurut Pudjawidjana (1983), pengetahuan adalah reaksi dari manusia atas
rangsangannya oleh alam sekitar melalui persentuhan objek dengan indera dan
pengetahuan merupakan hasil yang terjadi setelah orang melakukan
penginderaan sebuah objek tertentu.
b. Menurut Notoatmodjo (2007), pengetahuan adalah hasil dari tahu dan ini
setelah orang melakukan penginderaan terhadap objek tertentu. Penginderaan
terjadi melalui panca indera manusia, yakni indera penglihatan, penciuman,
rasa dan raba. Sebagaian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata
dan telinga.2
Sedangkan dasar merupakan bagian paling bawah. Jadi pengetahuan dasar
adalah bagian paling bawah atau yang paling mendasar dari segala sesuatu yang
dikeatahui. Pengetahuan dasar yang peneliti maksud disini ada dua, yaitu: membaca
dan berhitung.
Dalam Al-Quran dijelaskan tentang pentingnya belajar, karena belajar adalah
kewajiban bagi setiap muslim. Hal ini terdapat pada Q.S Al-‘Alaq: 1-5 yang
berbunyi:
1Meyti Taqdir Qodratillah, Kamus Besar Bahasa Indonesia untuk Pelajar (Cet,I; Jakarta:
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2011), h. 525.
2 http://ardhaphys.blogspot.com/2013/05/dasar-dasar-pengetahuan.html?m=1
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                                         
Terjemahannya
“Bacalah, dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan; Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah; Bacalah dan Tuhanmulah yang
Maha Pemurah; Yang mengajar dengan Kalam; Dia mengajar manusia sesuatu
yang tidak diketahui” (QS. Al-‘Alaq: 1-5)
1. Membaca
a. Pengertian Membaca
Kata membaca dalam kamus Bahasa Indonesia berarti melihat serta
memahami isi dari apa yang tertulis dengan melisankan atau dalam hati saja.3
Membaca pada hakikatnya adalah sesuatu yang rumit yang melibatkan banyak
hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual,
berfikir, psikolinguistik, dan metakognitif.4
Menurut pengertian sempit, kegiatan membaca dibatasi pada proses
memaknai bahasa tulis, yaitu kata, kalimat dan paragraf yang mengandung pesan
penulis yang harus ditangkap oleh pembaca.5
Membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang berupaya untuk
menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan. Hal ini berarti membaca
merupakan proses berpikir untuk memahami isi teks yang dibaca sehingga pesan
yang disampaiakan penulis dapat diterima oleh pembaca.6
3 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h.83.
4 Farida Rahim, Pengajaran Membaca Sekolah Dasar (Cet, I; Jakarta: Bumi Aksara, 2005),
h.1.
5 Nurhadi, Teknik Membaca (Cet I; Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h. 2.
6 Dalman, Keterampilan Membaca (Cet III; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2017), h.5.
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Jadi membaca pada hakikatnya bukan hanya sekedar melafalkan tulisan tetapi
setelah membaca teks yang ada kita juga harus memahami dari isi tulisan dan
informasi yang disampaikan oleh penulis.
Kemampuan membaca tidak hanya memungkinkan seseorang dapat
meningkatkan keterampilan kerja dan penguasaan berbagai bidang akademik, tetapi
juga memungkinkan untuk berpartisipasi dalam kehidupan sosial budaya, politik, dan
memenuhi kebutuhan emosional. Membaca juga bermanfaat untuk rekreasi atau
untuk memperoleh kesenangan. Mengingat banyaknya manfaat kemampuan
membaca, maka anak harus bekajar membaca dan kesulitan belajar membaca kalau
dapat harus diatasi secepat mungkin.7
Meskipun tujuan akhir membaca adalah untuk memahami isi bacaan, namun
tujuan ini ternyata belum dapat dicapai sepenuhnya oleh anak-anak, terutama pada
saat awal belajar membaca. Apalagi setiap anak memiliki kemampuan yang berbeda-
beda. Banyak anak yang dapat membaca secara lancar suatu bacaan tetapi tidak
mampu memahami isi makna yang terkandung dalam bacaan tersebut. Ini
menunjukkan bahwa kemampuan membaca bukan hanya terkait erat dengan
kematangan gerak motorik mata tetapi juga tahap perkembangan kognitif.
Mempersiapkan anak untuk belajar membaca merupakan suatu proses yang panjang
dan memerlukan kesabaran serta kegigihan untuk memotivasi anak agar dapat belajar
sebaik mungkin.
Dengan demikian, proses mempersiapkan anak untuk belajar membaca harus
di mulai sejak bayi dilahirkan.
Menurut Harris ada lima tahap perkembangan membaca, yaitu:





3) Keterampilan membaca cepat
4) Membaca luas
5) Membaca yang sesungguhnya.8
Tahap perkembangan kesiapan membaca mencakup rentang waktu  dari sejak
dilahirkan sampai pada saat pelajaran membaca diberikan, umumnya pada saat anak
masuk dibangku sekolah kelas 1 SD. Kesiapan menunjuk pada taraf perkembangan
yang diperlukan untuk belajar secara efektif dan efesien.
Tahap membaca permulaan umumnya dimulai sejak anak berusia sekitar 6
tahun yaitu pada saat anak duduk di kelas 1 SD. Meskipun pada kenyataannya sudah
ada anak yang belajar membaca lebih awal dan ada pula yang baru mulai belajar pada
usia 7 atau 8 tahun. Sudah lama terjadi perdebatan anatara peneliti yang menekankan
penggunaan pendekatan pengajaran yang menekankan padapengenalan simbol
dengan yang menekankan pada pengenalan kata atau kalimat secara utuh.
Dengan demikian membaca merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
memperoleh informasi melalui media kata-kata bahasa tulis. Dari informasi tersebut
seseorang tidak hanya dapat meningkatkan keterampilan kerja dan penguasaan
berbagai bidang akademik tetapi juga memungkinkan untuk berpartisipasi dalam
kehidupan sosial budaya, politik dan memenuhi kebutuhan sosial.
b. Manfaat dan Tujuan Membaca
1) Manfaat Membaca
8Soedarso, Sistem Membaca Cepat dan Efektif (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002) h.6.
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Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut terciptanya
masyarakat yang gemar membaca. Proses belajar yang efektif antara lain dilakukan
melalui membaca. Masyarakat yang gemar membaca akan memperoleh informasi
pengetahuan dan wawasan baru yang akan semakin meningkatkan kecerdasan
sehingga mereka lebih mampu menghadapi tantangan hidup pada masa yang akan
datang.9
Kemampuan belajar merupakan sesuatu yang sangat penting bagi masyarakat
terpelajar. Namun, jika anak-anak tidak memahami pentingnya belajar membaca
maka mereka tidak akan termotivasi untuk belajar. Belajar membaca merupakan
usaha yang harus dilakukan terus-menerus dan anak-anak yang mengetahui
pentingnya nilai membaca bagi kepentingan pribadinya akan lebih giat belajar
dibandingkan dengan anak-anak yang tidak mengetahui keuntungan dari kegiatan
membaca.
2) Tujuan Membaca
Pada dasarnya kegiatan membaca bertujuan untuk mencari dan memperoleh
pesan atau memahami makna melalui bacaan. Tujuan membaca tersebut akan
berpengaruh kepada jenis bacaan yang dipilih.10
Membaca hendaknya mempunyai tujuan, karena seseorang yang membaca
dengan suatu tujuan, cenderung cepat memahami dibandingkan dengan
orang yang tidak mempunyai tujuan membaca. Dalam kegiatan membaca di
kelas, guru seharusnya merumuskan tujuan khususnya yang sesuai atau
dengan membantu mereka menyusun tujuan membaca siswa itu sendiri.11
Masih banyak guru sekolah dasar yang beranggapan bahwa tujuan utama
belajar membaca itu adalah menumbuhkan keterampilan-keterampilan yang
9Farida Rahim, Pengajaran Membaca Sekolah Dasar , h. 2.
10 Dalman, Keterampilan Membaca, h.11.
11 Farida Rahim, Pengajaran Membaca Sekolah Dasar , h. 11.
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dibutuhkan dalam berbahasa. Bukan ini saja tujuan dasar belajar membaca itu, namun
tujuannya adalah sebagai berikut:
(a) Mengembangkan keterampilan dasar membaca, seperti: mengenal
kalimat, mengetahui arti kalimat, memahami dan dapat menjelaskan
teks bacaan, memahami hubungan antar kalimat, susunan kata, alinea,
membaca tanpa suara dengan menghemat tenaga dan waktu, membaca
dengan keras secara benar dan lancar, menggunakan buku-buku dan
refrensi lainnya secara baik.
(b) Memberi kesempatan kepada anak untuk memperoleh banyak
pengalaman saat membaca.
(c) Anak dapat menikmati bacaannya dengan senang hati.
(d) Menumbuhkan kegemaran anak dalam membaca, sebab gemar
membaca dianggap sebagai faktor penting dalam meningkatkan bacaan
dan keterampilannya.
(e) Anak dapat meningkatkan kemampuan bahasanya, baik dari segi
penguasaan kosakata, susunan kalimat, ungkapan-ungkapan, metode,
arti, dan pemikiran.
(f) Melatih anak memanfaatkan apa yang dibacanya dalam kehidupan
sehari-hari di lingkungan sekolah dan lingkungan bermainnya, serta
dalam kondisi-kondisi khusus.12
Menurut Anderson, ada tujuh macam tujuan dari kegiatan membaca, yaitu:
(a) Reading for details or fact (membaca untuk memperoleh fakta dan
perincian).
(b) Reading for main ideas (membaca untuk memperoleh ide-ide utama).
(c) Reading for sequence or organization (membaca untuk mengetahui
urutan/susunan struktur karangan).
12 Fahim Mustafa, Agar Anak Anda Gemar Membaca (Cet I; Bandung: Hikmah, 2005), h. 60-
61
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(d) Reading for inference (membaca untuk menyimpulkan)
(e) Reading for classify (membaca untuk mengelompokkan/
mengklasifikasikan).
(f) Reading to compare or contrast (membaca untuk memperbandingkan/
mempertentangkan).13
Dengan demikian, membaca merupakan kegiatan yang wajib dilakukan bagi
setiap orang, karena dengan membaca kita memperoleh pengetahuan dan wawasan
baru sehingga dapat meningkatkan kecerdasan seseorang. Selain itu, setiap seseorang
membaca hendaknya memiliki tujuan yang jelas mengenai informasi apa yang ingin
diperoleh dari bacaan yang telah dibaca seperti yang dikatakan oleh Blanton, dkk.
c. Faktor-Faktor yang dapat Membangkitkan Kegemaran Anak Membaca
Pada umumnya, anak cenderung ingin mengetahui banyak hal dan
kecenderungannya pun beragam.Idealnya, kegiata membaca memiliki peran yang
mendasar dan penting dalam menjawab berbagai bertanyaan yang ada dalam benak
anak. Dalam hal ini guru harus memahami karakteristik anak dalam setiap fase, usia,
dan tingkatan sekolah mereka, sehingga diharapkan anak akan membaca dengan
perasaan senang untuk memenuhi keingintahuannya.14
Terkadang, kegemaran anak dipengaruhi oleh tingkat IQ yang dimiliki
anak.Anak yang tingkat IQ-nya rendah cenderung memilih bacaan-bacaan ringan
yang bahasanya mudah dimengerti dan sederhana. Sebaliknya, anak yang tingkat IQ-
nya tinggi akan memilih buku-buku yang biasanya diminati oleh orang-orang dewasa,
karena pengaruh kegemarannya yang tinggi dan arahan bacaannya pun juga baik dan
dapat mengerti dengan mudah.15
Kegemaran anak terhadap bacaan dapat juga dipengaruhi oleh faktor usia.
Pada awalnya, anak suka membaca buku-buku cerita, kemudian secara
13 Dalman, Keterampilan Membaca, h.11.
14 Farida Rahim, Pengajaran Membaca Sekolah Dasar, h. 85-86.
15 Farida Rahim, Pengajaran Membaca Sekolah Dasar, h. 86.
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bertahap sesuai dengan pertambahan usianya anak mulai membaca buku-
buku dengan topik yang lebih berat.16
Jadi beberapa faktor yang mempengaruhi kegemaran anak membaca yaitu
usia, tingkat IQ, tingkatan sekolah anak atau latar belakang pendidikan anak.
Perlu diketahui bahwa, anak yang hidupnya tidak tenang dan penuh dengan
kecemasan-kecemasan, dapat dipastikan anak tersebut akan memilih bacaan yang
sesuai dengan kondisi hatinya yang galau untuk mencari kesimpulan, jalan keluar dan
kesenangan. Dengan kata lain, ia akan membaca buku-buku yang digemarinya. Maka,
hanya dengan rasa percaya diri dan pemenuhan kemampuannya, anak akan dapat
mengambil manfaat dari bacaannya.17
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hal yang sangat penting
yang harus dilakukan oleh guru dan orangtua peserta didik dalam membangkitkan
minat baca anak khususnya anak usia pra sekolah yaitu dengan mencari tahu terlebih
dahulu minat dari anak tersebut kemudian membimbingnya agar anak dapat
termotivas dalam membaca.
d. Metode Mengajar Membaca Permulaan
1) Metode Eja
Sebelum memasuki SD/MI, beberapa siswa sudah mengenal dan hafal abjad.
Namun, dia belum bisa merangkai abjad-abjad tersebut menjadi ujaran bermakna.
Sebagai contoh ada anak yang sudah mengenal huruf-huruf abjad, namun mereka
belum mampu merangkai huruf-huru tersebut menjadi sebuah kata. Secara alamiah
16 Farida Rahim, Pengajaran Membaca Sekolah Dasar, h. 86.
17 Farida Rahim, Pengajaran Membaca Sekolah Dasar, h. 86.
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orang dewasa yang berada di sekitar anak tersebut akan mngajari anak tersebut untuk
mengeja suku kata metode eja atau bisa disebut metode abjad atau metode alfabet. 18
Pembelajaran membaca permulaan dengan metode ini yaitu memulainya
dengan memperkenalkan huruf-huruf secara alfabetis. Huruf-huruf tersebut dilafalkan
dan dihafalkan anak sesuai dengan bunyinya menurut abjad. Contoh A/a, B/b, C/d,
D/d, E/e dan seterusnya dilafalkan sebagai (a) (be) (ce) (de) (e) dan seterusnya.19
Setelah tahapan ini para siswa diajak untuk berkenalan dengan suku kata
dengan cara merangkaikan beberapa huruf yang sudah dikenalinya.
Contoh: b dan a dibaca ba
c dan a dibaca ca
sehingga dua suku kata tersebut dibaca menjadi “baca”
Proses pembelajaran selanjutnya adalah pengenalan kalimat-kalimat
sederhana. Contoh-contoh perangkaian huruf menjadi suku kata, suku kata menjadi
kata, kata menjadi kalimat diupayakan untuk prinsip pendekatan spiral, pendekatan
komunikatif dan pengalaman berbahasa.
2) Metode Bunyi
Dalam mengajar menurut metode bunyi, bukannya nama huruf yang
diajarkan, melainkan bunyinya. Caranya seperti metode eja. Jadi metode eja dan
metode bunyi memiliki kemiripan karena cara untuk menggunakan kedua metode ini
sama.
18 Andi Halimah, “Metode Pembelajaran Membaca dan Menulis Permulaan Di SD/MI”,
Makassar: Jurnal Alauduna, Vol. 1 NO. 2 (2014): h, 193-194
19 Andi Halimah, “Metode Pembelajaran Membaca dan Menulis Permulaan Di SD/MI”, h,
194
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3) Metode Lembaga Kata
Metode lembaga kata dapat diartikan sebagai peralihan antara metode bunyi
dengan metode yang terbaru, yakni metode global.
Proses pelaksanaannya adalah kira-kira sebagai berikut:
(a) Menyajikan kepada para siswa sebuah kata yang tidak asing lagi
bagi mereka (biasanya kata-kata itu ditulis dalam sebuah gambar).
(b) Menganalisis atau menguraikan kata menjadi suku kata. Suku kata
langsung kebunyi huruf.
(c) Mengajarkan huruf dari tiap-tiap bunyi yang telah dipisahkan dari
lambang kata.
(d) Huruf-huruf itu disintesis atau dirangkaikan menjadi suku dan kata.
(e) Kata-kata itu dirangkaikan menjadi pola kalimat sederhana.
4) Metode Suku Kata
Metode suku kata baisa juga disebut dengan metode silabel. Proses






Suku-suku kata tersebut kemudian dirangkaikan menjadi kata-kata. Sebagai
contoh:
Ba-ju cu-ci da-ki ka-ki
20 Andi Halimah, “Metode Pembelajaran Membaca dan Menulis Permulaan Di SD/MI”, h,
195
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Ba-ca ka-ca du-ka dan seterusnya.
Kegiatan ini dapat dilanjutkan dengan proses perangkaian kata menjadi




Metode global adalah metode yang melihat segala sesuatu merupakan segala
keseluruhan.Penemu metode ini ialah seorang ahli ilmu jiwa dan ahli didik bangsa
Belgia bernama Decroly. Penemuan metode ini berdasarkan dari hasil-hasil
penyelidikan dari ilmu jiwa Gestalt.
Adapun cara pelaksanaannya dapat diuraikan sebagai berikut:
(a) Beberapa minggu pertama anak-anak diberikan kalimat-kalimat yang
merupakan cerita singkat, umumnya yang mudah-mudah dan
berhubungan dengan dunia anak-anak, yang sudah dikenal. Kalimat-
kalimat itu ditulis dengan huruf-huruf tulis yang tiap hari dapat
diulanginya. Contohnya:
Ini ibu Ani
Ibu Ani masak nasi
Ani makan nasi
(b) Setelah beberapa lama, anak-anak hafal bunyi kalimat itu dan dapat
membedakan kata-kata yang sama atau hampir sama. Alangkah
baiknya jika tiap-tiap kalimat disertai gambar.
(c) Setelah dapat membedakan kata-kata dalam kalimat-kalimat yang
sudah diberikan, maka berangsur-angsur anak-anak itu akan dapat pula
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membedakan suku kata (hafal). Kemudian mengerti huruf-huruf
dengan bunyi sekaligus.
(d) Setelah hafal dan mengerti bunyi-bunyi huruf itu, dapat pula
merangkaikannya menjadi kata-kata, dari kata-kata menjadi kalimat.21
6) Metode Struktur Analisa Sintesa (SAS)
Metode ini mirip dengan metode global meskipun tidak sama. Dalam metode
global dimulai dari suatu unit pikiran atau suatu cerita.Siswa perlu menghafal
beberapa kalimat dan dikenalkan banyak huruf sekaligus.
Dalam metode SAS hanya membicarakan suatu hal. Misalnya ibu, bacanya
berupa kalimat pendek, seperti: ini ibu-ibu Ani.22
Dari beberapa metode yang telah diuraikan di atas dapat ditarik sebuah
kesimpulan bahwa dalam membimbing peserta didik untuk permulaan membaca ada
berbagai metode yang dapat digunakan dan metode tersebut memiliki kelebihan dan
kelemahan, sehingga metode-metode tersebut dapat digabungkan agar dapat saling
mengisi satu sama lain, serta mempermudah dalam memahamkan peserta didik.
2. Berhitung
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, kata berhitung adalah menyebutkan
angka-angka atau mengerjakan hitungan (menjumlahkan, mengurangi dan
sebagainya).23
21M. Ngalim Purwanto dan Djeniah Alim, Metodologi Pengajaran Bahasa Indonesia di
Sekolah Dasar (Cet, I; Bandung: Remaja Rosdakarya, 1997), h.31.
22M. Ngalim Purwanto dan Djeniah Alim, Metodologi Pengajaran Bahasa Indonesia di
Sekolah Dasar , h. 33.
23 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h.406
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a. Pengertian berhitung di taman kanak-kanak
Dalam pedoman pembelajaran permainan berhitung permulaan di taman
kanak-kanak dijelaskan bahwa:
Berhitung merupakan bagian dari matematika.Berhitung sangat penting
untuk menumbuh kembangkan keterampilan berhitung yang sangat
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.Terutama konsep bilangan yang
merupakan dasar bagi pengembangan kemampuan matematika maupun
kesiapan untuk mengikuti pendidikan dasar.24
Kegiatan berhitung untuk anak usia dini disebut juga sebagai kegiatan
menyebutkan urutan bilangan atau membilang buta (route counting/ration counting).
Seorang anak harus menyebutkan urutan bilangan tanpa menghubungkan dengan
benda-benda konkrit. Pada umumnya, anak usia 4 tahun mereka dapat menyebutkan
urutan bilangan sampai sepuluh. Sedangkan usia 5 atau 6 tahun mereka dapat
menyebutkan bilangan sampai seratus.
Jadi pada permainan bilangan ini anak diharapkan mampu mengenal dan
memahami konsep bilangan, transisi dan lambang bilangan sesuai dengan jumlah
benda-benda yang dilihat, pengenalan bentuk dan mampu mencocokkan sesuai
dengan lambang bilangan. Contoh kegiatannya adalah: meletakkan sejumlah kancing
yang telah ditentukan pada sebuah gambar baju, meletakkan biji semangka pada
gambar semangka, permainan angka dengan benda, bermain pengurangan dan
penjumlahan melalui menyanyi.
b. Tujuan Pembelajaran Berhitung di Taman Kanak-Kanak
Depdiknas menjelaskan tujuan dari pembelajaran berhitung di Taman Kanak-
Kanak, yaitu:
1) Tujuan Umum
24Suwito dan Boediono, Pintar Berhitung Super Cepat (Jakarta: Bintang Indonesia, 2005), h.
1.
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Secara umum berhitung permulaan di taman kanak-kanak adalah untuk
mengetahui dasar-dasar pembelajaran berhitung sehingga pada saat anak memasuki
jenjang pendidikan yang lebih kompeks ia akan lebih siap mengikuti pembelajaran
berhitung.
2) Tujuan Khusus
a) Dapat berpikir logis dan sistematis sejak dini, melalui pengalaman
terhadap benda-benda konkrit, gambar-gambar atau angka-angka
yang terdapat disekitar lingkungan anak.
b) Dapat menyesuaikan dan melibatkan diri dalam kehidupan
bermasyarakat yang dalam kesehariannya memerlukan keterampialan
berhitung.
c) Memiliki ketelitian, konsentrasi, abstraki, dan daya apresiasi yang
tinggi.
d) Memiliki pemahaman konsep ruang dan waktu serta dapat
memperkirakan kemungkinan urutan sesuatu peristiwa yang terjadi
disekitarnya.
e) Memiliki kreatifitas dan imajinasi dalam menciptakan sesuatu secara
spontan.25
Dengan demikian, tujuan dari pembelajaran berhitung di taman kanak-kanak
adalah peserta didik diharapkan lebih siap dan dapat berpikir logis serta sistematis
sejak usia dini sehingga dapat bersosialisasi dengan masyarakat dan melibatkan diri
dalam kehidupan masyarakat serta dapat menciptakan sesuatu yang kreatif dan
inovatif dalam kesehariannya.
25 Suwito dan Boediono, Pintar Berhitung Super Cepat, h. 2.
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c. Prinsip-Prinsip Berhitung di Taman Kanak-Kanak
Prinsip-prinsip berhitung di taman kanak-kanak ini mengacu pada pedoman
pembelajaran permainan berhitung permulaan di taman kanak-kanak, yaitu:
1) Permainan berhitung diberikan secara bertahap, diawali dengan
menghitung benda-benda atau peristiwa kongkrit yang dialami melalui
pengamatan terhadap alam sekitar.
2) Pengetahuan dan keterampilan pada permainan berhitung diberikan
secara bertahap menurut tingkat kesukarannya, misalnya: dari kongkrit
keabstrak, mudah ke sukar, dan dari sederhana ke yang lebih kompleks.
3) Permainan berhitung akan berhasil jika anak-anak diberi kesempatan
berpartispasi dan dirangsang untuk menyelesaikan masalah-masalah
sendiri.
4) Permainan berhitung membutuhkan suasana menyenangkan dan
memberi rasa aman serta kebebasan bagi anak, untuk itu diperlukan alat
peraga/media yang sesuai dengan benda sebenanya (tiruan), menarik
dan bervariasi, mudah digunakan dan tidak berbahaya.
5) Bahasa yang digunakan di dalam pengenalan konsep berhitung haruslah
bahasa yang sederhana dan jika memungkinkan mengambil contoh yang
terdapat di ligkungan sekitar anak.
6) Dalam permainan berhitung anak dapat dikelompokkan sesuai tahap
penguasaannya yaitu tahap konsep, masa transis dan lambang.
7) Dalam mengevaluasi hasil perkembangan anak harus dimulai dari awal
sampai akhir kegiatan.26
Dengan demikian, prinsip-prinsip berhitung di taman kanak-kanak
memperhatikan tingkat kesukaran dari materi, harus memberi kesempatan kepada
siswa untuk berpartisipasi dan dirangsang untuk menyelesaikan masalah-masalah
sendiri, menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan memberikan rasa aman
serta kebebasan bagi anak serta menggunakan bahasa yang sederhana.
B. Pra Sekolah
1. Pengertian Anak Pra Sekolah
Pada dasarnya pendidikan pra sekolah (preschool) adalah pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani anak didik d luar
lingkungan keluarga sebelum memasuki pendidikan dasar. TK sebagai salah satu
26 Suwito dan Boediono, Pintar Berhitung Super Cepat, h. 3.
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bentuk pendidikan pra sekolah yang ada di jalur pendidikan sekolah merupakan usaha
untuk mengembangkan seluruh segi kepribadian anak didik dalam rangka
menjembatangi pendidikan dalam keluarga kependidikan sekolah.27
Yang dimaksud dengan anak pra sekolah adalah mereka yang berusia antara
3-6 tahun menurut Biechler dan Snowman (1993). Mereka biasanya mengikuti
program pra sekolah dan kinderganten. Sedangkan di Indonesia, umumnya mereka
mengikuti program tempat penitipan anak (3 bulan- 5 tahun), dan kelompok bermain
(usia 3 tahun), sedangkan pada usia 4-6 tahun biasanya mereka mengikuti program
taman kanak-kanak.28
Defenisi usia dini menurut National Association for the Education Young
Children (NAEYC) menyatakan bahwa anak usia dini merupakan anak yang berada
pada usia nol sampai dengan delapan tahun. Pada masa tersebut merupakan proses
pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek dalam rentang kehidupan
manusia. Proses pembelajaran terhadap anak harus memperhatikan karakteristik yang
dimiliki dalam tahap perkembangan anak.29
Menurut Martinis dan Jamilah pendidikan anak usia dini adalah upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam
tahun yang dilakukan melalui pemberian stimulus pendidikan agar
membantu perkembangan, pertumbuhan baik jasmani maupun rohani
sehingga anak memiliki kesiapan memasu ki pendidikan yang lebih lanjut.30
Pendidikan anak usia dini pada dasarnya meliputi seluruh upaya dan tindakan
yang dilakukan oleh pendidik dan orang tua dalam proses perawata, pengasuhan, dan
27 Lift Anis Ma’shumah, Pembinaan Kesadaran Beragama pada Anak, dalam Ismail SM
(eds), Paradigma Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2011), h. 216-217.
28 Soemarti Patmonodewo, Pendidikan Anak Pra Sekolah (Cet. II: Jakarta: PT.Asdi
Mahasatya, 2003),h.19.
29 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini Konsep dan Teori (Cet. I; Jakarta: Bumi
Aksara, 2017), h. 1.
30 Martinis Yamin dan Jamilah Sabri Sanan, Panduan Pendidikan Anak Usia Dini (Cet, I;
Jakarta: Gaung Persada Press, 2010), h. 1.
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pendidikan pada anak dengan menciptakan suasana dan lingkungan dimana anak
dapat mengeksplorasi pengalaman yang diberikan kesempatan kepadanya untuk
mengetahui dan memahami pengalaman belajar yang diperolehnya dari lingkungan,
melalui cara mengamati, meniru, dan bereksperimen yang berlangsung secara
berulang-ulang dan melibatkan seluruh potensi dan kecerdasan anak.31
Jadi, anak pra sekolah adalah anak yang berusia 3-6 tahun. Mereka mengikuti
pendidikan anak usia dini. Pendidikan anak usia dini ada berbagai jenjang umumnya
di Indonesia mereka mengikuti program penitipan anak (3 bulan-5 tahun) dan
kelompok bermain (usia 3 tahun), sedangkan anak usia 4-6 tahun biasanya mengikuti
program taman kanak-kanak.
Demikian pada tahap perkembangan anak pra sekolah ini, anak mulai
menguasi keterampilan fisik, bahasa dan anak pun mulai memiliki rasa percaya diri
untuk mengeksplorasi kemandiriannya dan mengemukakan pendapatnya.
2. Ciri Tahap Perkembangan Berdasarkan Aspek Perkembangan Anak Pra
Sekolah
Sejak berabad-abad yang lalu perhatian terhadap seluk beluk kehidupan anak
sudah diperlihatkan, sedikitnya dari sudut perkembangannya agar bisa
mempengaruhi kehidupan anak kearah kesejahtraan yang diharapkan. Anak
harus tumbuh dan berkembang menjadi manusia dewasa yang baik dan bisa
mengurus dirinya sendiri serta tidak menimbulkan masalah pada orang lain
(tidak bergantung).32
a. Perkembangan Jasmani
Pada usia 3 tahun anak mampu melakukan berbagai gerakan yang telah
mantap seperti berlari, dan melempar. Pada saat anak mencapai tahap pra sekolah ( 3-
6 tahun) ada ciri yang jelas terlihat dengan adanya perbedaan antara anak usia bayi
31 Yuliani Nuraini Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: PT. Indeks
Jakarta, 2009), h.6.
32 Singgih D. Gunarsa, Dasar dan Teori Perkembangan Anak (Cet 10; Jakarta: Gunung
Mulia, 2010), h. 15.
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dan anak pra sekolah. Perbedaan terletak pada penampilan, proporsi tubuh, berat,
panjang badan dan keterampilan yang mereka miliki.33
Dengan pertambahan usia, perbandingan antar bagian tubuh, akan berubah,
letak gravitasi makin berada di bawah tubuh. Dengan demikian, anak yang makin
bertambah usianya, keseimbangan tersebut berada di tungkai bagian bawah. Gerakan
anak pra sekolah lebih terkendali, dan terorganisasi dalam pola-pola, seperti:
menegakkan tubuh dalam posisi berdiri, tangan dapat berjumtai secara santai, dan
mampu melangkahkan kaki dengan menggerakkan tungkai dan kaki. Terbentuknya
pola-pola tingkah laku ini memungkinkan anak untuk merespon dengan baik dalam
berbagai situasi.
Perkembangan lain yang terjadi pada anak pra sekolah, umumnya ialah
jumlah gigi yang tumbuh mencapai 20 buah. Gigi susu akan tanggal pada
akhir masa pra sekolah. Gigi yang permanen tidak akan tumbuh sebelum
anak berusia 6 tahun. Otot dan system tulang akan terus berkembang sejalan
dengan usia mereka. Kepala dan otak mereka telah mencapai ukuran orang
dewasa pada saat anak mencapai usia pra sekolah. Jaringan syaraf mereka
juga berkembang sesuai pertumbuhan otak dan mereka akan mampu
mengembangkan berbagai gerakan mengendalikannya dengan lebih baik.34
Dengan demikian, perkembangan fisik yang terjadi pada anak usia pra sekolah
akan sejalan dengan usia mereka dan berkembang sesuai dengan pertumbuhan otak
sehingga mereka mampu mengembangkan berbagai gerakan dengan lebih baik.
b. Perkembangan Kognitif
Perkembangan kognitif pada anak-anak dijelaskan pada berbagai
peristilahan.Pandangan aliran tingkah laku (behaviorisme) berpendapat bahwa
pertumbuhan kecerdasan melalui terhimpunnya informasi yang makin
bertambah.Sedangkan aliran (interactionist) atau (developmentalis), berpendapat
33 Somarti Patmonodewo, Pendidikan Anak Pra Sekolah (Cet II; Jakarta: Rineka Cipta, 2003),
h. 23
34 Soemarti Patmonodewo, Pendidikan Anak Pra Sekolah, h. 24
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bahwa pengetahuan berasal dari interaksi anak dengan lingkungan anak.Selanjutnya
dikemukakan bahwa perkembangan kecerdasan dipengaruhi oleh faktor kematangan
dan pengalaman.Perkembangan kognitif dinyatakan dengan pertumbuhan
kemampuan merancang, mengingat dan mencari penyelesaian masalah yang
dihadapi.
Menurut piaget, perkembangan kognitif terdiri dari empat tahapan
perkembangan yaitu tahapan sensorimotor, tahapan praoperasional, tahapan
kongkret operasional, dan tahapan formal operasional. Tahapan-tahapan
tersebut berkaitan dengan pertumbuhan kematangan dan pengalaman anak.35
Jadi, walaupun pada umumnya usia anak pra sekolah dikaitkan dengan
tahapan perkembangan dari piaget, yakni tahapan sensorimotor (0-2 tahun), tahap
praoperasional (2-7 tahun), kecepatan perkembangan anak bersifat pribadi, tidak
selalu sama untuk masing-masing anak, tergantung dari pribadi anak sendiri. Dalam
tahap sensorimotor anak-anak belajar melalui indra dan tindakannya. Sedangkan
setelah masuk tahap praoperasional anak-anak mulai belajar dengan menggunakan
pemikirannya.
c. Perkembangan bahasa
Bahasa anak berkembang dari sederhana ke kompleks dalam pola yang dapat
dilihat pada setiap individu.Perkembangan bahasa anak merupakan kombinasi antara
interaksi sosial, perkembangan emosinya, kemampuan kognitif dan perkembangan
fisik/motoriknya.
Anak-anak  secara bertahap berubah dari melakukan ekspresi suara saja lalu
berekspresi dengan komunikasi, dan dari hanya berkomunikasi dengan menggunakan
gerakan dan isyarat untuk menunjukkan kemauannya, berkembang menjadi
komunikasi melalui ujaran yang tepat dan jelas.36
35 Soemarti Patmonodewo, Pendidikan Anak Pra Sekolah, h. 28.
36 Soemarti Patmonodewo, Pendidikan Anak Pra Sekolah, h. 29
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Anak-anak pra sekolah biasanya telah mampu mengembangkan keterampilan
bicara melalui percakapan yang dapat memikat orang lain. Mereka dapat
menggunakan bahasa dengan berbagai cara, antara lain dengan bertanya, melakukan
dialog dan menyanyi. Sejak anak berusia 2 tahun anak memiliki minat yang kuat
untuk menyebut berbagai nama benda. Minat tersebut akan terus berlangsung dan
meningkat yang sekaligus akan menambah perbendaharaan kata yang telah dimiliki.
Hal-hal di sekitar anak akan mempunyai arti apabila anak mengenal nama,
pengalaman-pengalaman dan situasi yang dihadapi anak akan mempunyai arti pula
apabila anak mampu menggunakan kata-kata untuk membentuk gagasan yang dapat
dikomunikasikan kepada orang lain.37
Dengan demikian, melalui bahasa pendengar/menerima berita akan mampu
memahami apa yang dimaksudkan oleh pengirim berita. Anak-anak dapat
menggunakan bahasa dengan ungkapan yang lain, misalnya bermain peran, isyarat
yang ekspresif, dan melalui bentuk seni (misalnya menggambar). Ungkapan tersebut
dapat berupa petunjuk bagaimana anak memandang dunia dalam kaitan dirinya
kepada orang lain.
3. Ciri Anak Pra Sekolah
Menurut Snowman, ciri-ciri anak pra sekolah (3-6 tahun) yang biasanya ada di
taman kanak-kanak (TK). Ciri-ciri yang dikemukakan meliputi aspek fisik, sosial,
emosi dan kognitif anak.
a. Ciri Fisik Anak Pra Sekolah
1) Anak pra sekolah umumnya sangat aktif. Mereka telah memiliki
penguasaan (kontrol) terhadap tubuhnya dan sangat menyukai
kegiatan yang dilakukan sendiri.
37 Soemarti Patmonodewo, Pendidikan Anak Pra Sekolah, h. 29-30
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2) Setelah anak melakukan berbagai kegiatan, anak membutuhkan
istirahat yang cukup. Seringkali akan menyadari bahwa mereka
harus beristirahat cukup.
3) Otot-otot besar pada anak pra sekolah lebih berkembang dari
control terhadap jari dan tangan.
4) Anak masih sering mengalami kesulitan apabila harus
memfokuskan pandangannya pada objek-objek ukurannya kecil,
itulah sebabnya koordinasi tangan dan matanya masih kurang
sempurna.
5) Walaupun tubuh anak itu lentur, tetapi tulang tengkorak kepala
yang melindungi otak masih lunak. Hendaknya lebih berhati-hati
bila anak berkelahi dengan temannya, sebaiknya dilerai.
6) Walaupun anak laki-laki lebih besar, dan anak perempuan lebih
terampil dalam tugas yang bersifat praktis, khususnya dalam tugas
motorik halus, tetapi sebaliknya jangan mengkritik anak laki-laki
bila ia tidak terampil.38
Dengan demikian, ciri fisik dari anak usia pra sekolah adalah mereka pada
umumnya sangat aktif karena mengalami perkembangan pada control terhadap kaki
dan tangannya serta mereka mulai tertarik dengan berbagai nama benda dan warna.
Sehingga hendaknya anak usia seperti ini terus diawasi karena tengkorak kepala yang
melindungi otaknya masih lunak.
Ciri selanjutnya adalah anak perempuan lebih terampil dalam tugas yang
bersifat praktis disbanding anak laki-laki.Sehingga seorang pendidik hendaknya harus
bersikap sebagai pembimbing dan motivator.
b. Ciri Sosial Anak Pra Sekolah
1) Umumnya pada tahap ini anak memiliki satu atau dua sahabat, tetapi
sahabat itu cepat berganti. Mereka umumnya cepat menyesuaikan diri
secara sosial, mereka mau bermain dengan teman. Sahabat yang dipilih
biasanya yang sama jenis kelaminnya, tetapi kemudian berkembang
sahabat yang terdiri dari jenis kelamin yang berbeda.
2) Kelompok bermainnya cenderung kecil dan tidak terlalu terorganisasi
dengan baik, oleh karena itu kelompok tersebut cepat berganti.
3) Anak yang lebih muda sering kali bermain berseblahan dengan ana yang
lebih besar.
4) Pola bermain anak sangat bervariasi fungsinya sesuai dengan kelas
sosial.
38Soemarti Patmonodewo, Pendidikan Anak Pra Sekolah, h. 32-33
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5) Perselisihan sering terjadi tetapi sebentar kemudian mereka telah
berbaikan kembali. Anak laki-laki lebih banyak melakukan tingkah laku
agresif dan perselisihan.
6) Telah menyadari peran jenis kelamin.39
Peneliti sangat setuju dengan pendapat di atas bagaimana yang telah dilihat
dilingkungan sendiri karena anak usia seperti ini pada umumnya cepat menyesuaikan
diri secara sosial dengan teman sebayanya serta memiliki pola bermain yang sangat
bervariasi sesuai dengan kelas sosialnya dan telah menyadari perannya sesuai dengan
jenis kelaminnya.
4. Pertumbuhan dan Perkembangan  Anak Usia Pra Sekolah
Tumbuh berarti bertambah dalam ukuran.Tumbuh dapat berarti bahwa sel
tubuh bertambah banyak atau sel tumbuh dalam ukuran.Mengukur
pertumbuhan biasanya dilakukan dengan menimbang dan mengukur tubuh
anak.Relatif, melaksanakan pengukuran ini relatif lebih muda dibandingkan
mengukur perkembangan sosial atau perkembangan kepribadian seseorang.40
Pertumbuhan dipengaruhi oleh jumlah dan macam-macam makanan yang
dikomsumsi tubuh.Hubungan antara makanan yang dikomsumsi tubuh dan
pertumbuhan badan menjadi perhatian para ahli gizi.Namun kenyataannya
pertumbuhan tubuh tidak hanya dipengaruhi oleh makanan yang dikomsumsi saja
tetapi juga proses sosial.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa perkembangan anak tidak sama dengan
pertumbuhannya. Keduanya (pertumbuhan dan perkembangan) memang benar saling
berkaitan dalam penggunaan kedua pengertian tersebut sering kali dilakukan satu
sama lain. Bila pertumbuhan menjelaskan perubahan dalam ukuran, sedangkan
perkembangan adalah perubahan dalam kompleksitas dan fungsinya.
Seorang anak sudah dapat melihat sejak lahir dengan menangis, ekspresi
muka dan gerakan-gerakan.Apabila anak berinteraksi dengan lingkungan
berarti sekaligus anak dipengaruhi dan mempengaruhi lingkungan.Dengan
demikian, hubungan anak dengan lingkungan bersifat timbal balik, baik yang
39Soemarti Patmonodewo, Pendidikan Anak Pra Sekolah, h. 33-35
40Soemarti Patmonodewo, Pendidikan Anak Pra Sekolah, h.19.
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bersifat perkembangan psikologi maupun pertumbuhan dan perkembangan
fisik.41
Dengan demikian pertumbuhan anak usia pra sekolah dipengaruhi oleh jumlah
dan jenis-jenis makanan yang dikomsumsi oleh tubuh sesuai dengan yang dibutuhkan
tubuh. Sedangkan perkembangan anak usia pra sekolah dipengaruhi oleh pengaruh
lingkungan anak tersebut.
5. Tugas dan Tanggung Jawab Anak usia Pra Sekolah.
Tugas dan tanggung jawab yang dimiliki anak usia pra sekolah adalah mereka
harus mulai belajar membereskan mainan, pakaian kotor, dan merapikan bekas
makan mereka. Mereka juga harus belajar menggantungkan jaket dan meletakkan
sepatu pada tempatnya.42
Jadi perlu dipahami oleh orangtua maupun pendidik bahwa dalam
menanamkan tanggungjawab dan disiplin pada anak perlu melakukan usaha ekstra,
agar anak dapat memahaminya dengan baik.
6. Lingkungan Pendidikan Anak Usia Pra Sekolah
Ekologi adalah suatu studi tentang bagaimana orang-orang berinteraksi
dengan lingkungannya dan bagaimana hasilnya atau konsekuensi dari
interaksi tersebut.Dengan berkembangnya lingkungan maka berkembang
pula minat seseorang. Para pendidik yang bekerja dengan anak usia dini
sebaiknya memperhatikan lingkungan anak. Anak pada tersebut mempunyai
pengalaman bersama keluarga, lingkungan rumah, teman sebaya, orang
dewasa, dan lingkungan sekolah.43
Oleh karena itu, orangtua harus bekerjasama dengan guru dan masyarakat
dalam mengawasi pergaulan anak.Terutama menghindarkan anak dari yang namanya
pergaulan bebas.
41Soemarti Patmonodewo, Pendidikan Anak Pra Sekolah, h. 19.
42 Silvia Rimm, Mendidik dan Menerapkan Disiplin pada Anak Pra Sekolah (Cet. II; Jakarta:
PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 34.
43 Silvia Rimm, Mendidik dan Menerapkan Disiplin pada Anak Pra Sekolah, h. 44.
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Lingkungan anak TK terdiri terdiri dari tiga lapis yang masing-masing
mengandung lingkungan ekologi yang berorientasi pada:
a. Lingkungan Fisik, yang terdiri dari objek, materi dan ruang.
Lingkungan fisik yang berbeda akan mempengaruhi anak. Misalnya anak
yang dibesarkan dalam lingkungan dengan objek yang serba mewah, alat
mainan yang bervariasi serta ruang gerak yang luas akan lebih
memungkinkan berkembang secara optimal jika dibandingkan dengan
mereka yang serba kekurangan dan tinggal di rumah yang sempit.
b. Lingkungan yang bersifat aktivitas, terdiri dari kegiatan bermain.
Kegiatan sehari-hari dan upacara yang bersifat keagamaan. Misalnya, anak
yang aktivitas sehari-hari di isi dengan kegiatan yang bermakna misalnya,
bermain dengan bersama ibu, hasilnya akan lebih berkualitas dibanding
dengan anak yang bermain sendiri.
c. Berbagai orang yang ada disekitar anak dapat bedakan dalam usia, jenis
kelamin, pekerjaan, status kesehatan dan tingkat pendidikannya.
Lingkungan anak akan lebih baik apabila orang-orang di sekitarnya
berpendidikan dibandingkan bila lingkungannya terdiri dari orang yang
tidak pernah mengikuti pendidikan formal.
d. System nilai, sikap, dan norma ekologi anak lebih baik apabila anak diasuh
dalam lingkungan yang menanamkan disiplin yang konsisten,
dibandingkan mereka yang tinggal dalam lingkungan yang menentu
aturannya.
e. Kominukasi antar anak dan orang sekelilingnya akan menentukan
perkembangan sosial dan emosi anak.
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f. Hubungan yang hangat dan anak merasa kebutuhannya terpenuhi oleh
lingkungannya, akan menghasilkan perkembangan kepribadian yang lebih
mantap dibandingkan apabila hubungannya lebih banyak mendatangkan
kecemasan.44
Dengan demikian, lingkungan sangat mempengaruhi pendidikan anak pra
sekolah. Dengan berkembangnya lingkungan maka akan berkembang pula minat dari
peserta didik sehingga para pendidik anak usia pra sekolah harus memperhatikan
lingkungan anak. Seperti lingkungan fisik anak dan lingkungan tempat anak-anak
beraktivitas, agar anak merasa nyaman dan aman serta bersemangat untuk belajar.
7. Cara Belajar Anak Usia Pra Sekolah
Pada umumnya rentangan usia dini masih melihat segala sesuatu sebagai satu
keutuhan (holistik) sehingga pembelajarannya masih bergantung pada objek-objek
yang konkret dan pengalaman yang dialaminya.
Menurut Hawadi dasar-dasar dari akivitas anak pada rentangan usia dini (usia
2-10 tahun) adalah sebagai berikut:
a. Anak belajar memerangkan perasaan/nurani dalam pergaulan. Dimana
perasaan/nurani merupakan pola tingkah laku yang kompleks yang tidak
dipelajari melainkan diperoleh dari kelahiran dan dapat terlihat pada
seseorang.
b. Refleks-refleks dan aktivitas tubuh. Tujuan gerakan refleksionis adalah
melindungi dari kemungkinan menerima rangsangan baik dari luar
maupun dari dalam yang menimbulkan kerugian, misalnya: batuk,
tangan, bersin dan kedipan mata.
c. Interaksi dan sosialisasi. Dimana pada masa ini anak mulai membentuk
sikap terhadap kelompok dan lembaga sosial, belajar bergaul khususnya
bagi anak usia 4-10 tahun.
d. Kebutuhan dan keinginan. Kebutuhan dan keinginan anak pada usia
seperti ini sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan anak.
Kebutuhan dan keinginan terbagi menjadi 2 kelompok, yaitu kebutuhan
fisiologis-organis (makanan, air, dan oksigen)dan kebutuhan psikis.
e. Kebutuhan akan menyatakan diri.
f. Kebutuhan mengadakan hubungan dengan sesama atau bersosialisasi.
44 Silvia Rimm, Mendidik dan Menerapkan Disiplin pada Anak Pra Sekolah, h. 45-46.
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g. Kebutuhan akan harga diri.45
Dengan demikian, pada dasarnya seluruh aktifitas/kegiatan anak usia pra
sekolah masih bergantung pada objek-objek nyata dan pengalaman-pengalaman yang
telah dialami sendiri.
C. Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi Belajar
Kata prestasi terdiri dari dua suku kata yaitu prestasi dan belajar. Di dalam
Kamus Besar Bahasa Idonesia yang dimaksud prestasi adalah hasil yang telah dicapai
(dilakukan, dikerjakan dan sebagainya).46 Adapun belajar menurut pengertian secara
psikologis, merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai
hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
Menurut Slameto, belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.47
Istilah prestasi belajar terdiri dari dua suku kata yaitu prestasi dan belajar.
Istilah prestasi di dalam kamus ilmiah populer didefenisikan sebagai hasil yang telah
dicapai. Noehi Nasution menyimpulkan bahwa belajar dalam arti luas dapat diartikan
sebagai suatu proses yang memungkinkan timbulnya atau berubahnya suatu tingkah
laku sebagai hasil dari terbentuknya respons utama, dengan syarat bahwa perubahan
atau munculnya tingkah baru itu bukan disebabkan oleh adanya kematangan atau oleh
adanya perubahan sementara karena suatu hal48
45 Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik: Bagi Anak Usia Dini TK/RA dan
Anak Usia Kelas Awal SD/MI (Cet, I; Jakarta: Kencana, 2011), h. 20-21.
46Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet.II; Jakarta:
Balai Pustaka, 2002), h. 895.
47 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Cet. IV; Jakarta: Rineka
Cipta, 2003), h. 2.
48 Rosmalina Wahab, Psikologi Belajar (Cet. I; Jakarta: Rajawali Press, 2015), h.242.
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Belajar adalah suatu proses untuk merubah tingkah laku sehingga diperoleh
pengetahuan dan keterampilan untuk menjadi lebih baik  dari sebelumnya. Belajar
pada hakikatnya adalah perubahan yang terjadi didalam diri seseorang setelah
melakukan aktivitas tertentu49.Pada dasarnya belajar adalah aktivitas disengaja
maksudnya melakukan karena dorongan rasa ingin tahu.Keingintahuan melahirkan
pengetahuan yang mendasari pikiran, tindakan dan sikap seseorang.50
Berdasarkan beberapa defenisi diatas maka peneliti menyimpulkan bahawa
belajar adalah usaha sadar yang dilakukan oleh seseorang untuk mencapai suatu
perubahan pada dirinya, baik pengetahuan, sikap maupun nilai-nilai moral yang dapat
membentuk kepribadian seseorang sebagai hasil dari interaksi terhadap lingkungan
maupun masyarakat.
Prestasi belajar merupakan hasil dari pengukuran dan penilaian usaha
belajar.Bukti keberhasilan dari seseorang setelah memperoleh pengalaman belajar
atau mempelajari sesuatu merupakan prestasi belajar yang dicapai oleh peserta didik
dalam waktu tertentu.Prestasi belajar peserta didik adalah hasil penilaian dari
kegiatan belajar yang telah dilakukan dan merupakan perumusan akhir yang
diberikan oleh dosen untuk melihat sampai di mana kemampuan peserta didik yang
dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf maupun kalimat yang dapa
mencerminkan hasil yang sudah dicapai.Prestasi belajar peserta didik dapat dilihat
dari hasil rapor yang diperoleh.Prestasi belajar merupakan bukti keberhasilan yang
telah dicapai peserta didik yang mana setiap kegiatan belajar dapat menimbulkan
49 Muh.Rapi, Pengantar Strategi Pembelajaran (Makassar: Alauddin University Press, 2012),
h.2
50Muh. Yusuf T, Teori Belajar dalam Praktek (Cet.I; Makassar: Alauddin University Press,
2013), h.8.
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suatu perubahan yang khas.Pencapaian tujuan belajar yang berupa prestasi belajar
merupakan hasil dari kegiatan belajar mengajar semata.51
Berdasarkan uraian diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa prestasi belajar
peserta didik merupakan akumulasi dari semua nilai yang diperoleh selama mengikuti
proses pembelajaran yang ditandai dengan tercapainya tujuan yang akan dicapai.
2. Penilaian Prestasi Belajar
Untuk dapat menentukan tercapai tidaknya tujuan pendidikan dan pengajaran
perlu dilakukan usaha atau tindakan penilaian atau evaluasi.Penilaian atau evaluasi
pada dasarnya adalah memberikan pertimbangan atau nilai berdasarkan kriteria
tertentu. Proses belajar mengajar adalah proses yang bertujuan. Tujuan tersebut
dinyatakan dalam rumusan tingkah laku yang diharapkan dimiliki siswa setelah
menyelesaikan pengalaman belajarnya.52
Mengingat pentingnya penilaian dalam menentukan kualitas pendidikan, maka
upaya merencanakan dan melaksanakan penilaian hendaknya memperhatikan
beberapa prinsip dan prosedur penilaian. Prinsip penilaian yang di maksud antara lain
sebagai berikut:
a. Dalam menilai hasil belajar hendaknya dirancang sedemikian rupa
sehingga jenis abilitas yang harus dinilai, materi penilaian, alat penilaian,
dan interpretasi hasil penilaian. Sebagai patokan atau rambu-rambu dalam
merancang penilaian hasil belajar adalah kurikulum yang berlaku dan
buku pelajaran yang digunakannya. Dalam kurikulum hendaknya
51 Mery Noviyanti,”Pengaruh Motivasi dan Keterampilan Berkomunikasi Terhadap Prestasi
Belajar Mahasiswa Pada Tutorial Online Berbasis Pendekatan Kontekstual pada Mata Kuliah Statistika
Pendidikan, Vol  12, No. 2, skripsi (September 2011) h. 82-83.
52 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses  Belajar Mengajar ( Cet. IV; Bandung: Sinar Baru
Algensido, 2002), h. 111.
40
dipelajari tujuan-tujuan kurikuler dan tujuan instruksionalnya, serta
pedoman bagaimana pelaksanaannya.
b. Penilaian hasil belajar hendaknya menjadi bagian integral dari proses
belajar-mengajar. Artinya, penilaian senantiasa dilaksanakan pada setiap
saat proses belajar-mengajar sehingga pelaksanaannya berkesinambungan.
c. Agar diperoleh hasil belajar yang objektif dalam pengertian
menggambarkan prestasi dan kemampuan siswa sebagaimana adanya,
penilaian harus menggunakan berbagai alat penilaian dan sifatnya
komprehensif. Dengan sifat komprehensif dimaksudkan segi atau abilitas
yang dinilainya tidak hanya aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan
psikomotoris.
d. Penilaian hasil belajar hendaknya diikuti dengan tindak lanjutnya. Data
hasil penilaian sangat bermanfaat bagi guru maupun bagi siswa. Oleh
karena itu, perlu dicatat secara teratur dalam catatan khusus mengenai
kemajuan siswa. Hasil penilaian juga hendaknya dijadikan bahan untuk
menyempurnakan program pengajaran, memperbaiki kelemahan-
kelemahan pengajaran dan memberikan bimbingan belajar kepada siswa
yang memerlukannya.53
Ada beberapa langkah yang dapat dijadikan pegangan dalam melaksanakan
proses penilaian hasil belajar, yakni :
a. Merumuskan atau mempertegas tujuan-tujuan pengajaran. Mengingat
fungsi penilaian hasil belajar adalah mengukur tercapai-tidaknya tujuan
53 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Cet.I; Bandung: PT. Remaja
Rosda Karya), h.8-9.
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pengajaran, maka perlu dilakukan upaya mempertegas tujuan pengajaran
sehingga dapat memberikan arah terhadap penyusunan alat-alat penilaian.
b. Mengkaji kembali materi pengajaran berdasarkan kurikulum dan silabus
mata pelajaran. Hal ini penting mengingat isi tes atau pertanyaan penilaian
berkenaan dengan bahan pengajaran yang diberikan.
c. Menyusun alat-alat penilaian, baik tes maupun nontes yang cocok
digunakan dalam menilai jenis-jenis tingkah laku yang tergambar dalam
tujuan pengajaran. Dalam penyusunan alat penilaian hendaknya
diperhatikan kaidah-kaidah penulisan soal.
d. Menggunakan hasil-hasil penilaian sesuai dengan tujuan penilaian
tersebut, yakni untuk kepentingan pendeskripsian kemampuan siswa,
kepentingan perbaikan pengajaran, kepentingan bimbingan belajar,
maupun kepentingan laporan pertanggungjawaban pendidikan.54
Dalam penyusunan alat-alat penilaian (butir c di atas), hal-hal yang harus
ditempuh yakni :
a. Menelaah kurikulum dan buku pelajaran agar dapat ditentukan lingkup
pertanyaan, terutama materi pelajaran.
b. Merumuskan tujuan instruksional khusus sehingga jelas betul abilitas yang
harus dinilainya. Tujuan instruksional khusus harus dirumuskan secara
operasional, artinya bisa diukur dengan alat penilaian yang biasa
digunakan.
c. Membuat kisi-kisi atau blueprint alat penilaian. Dalam kisi-kisi harus
tampak abilitas yang diukur serta proporsinya, lingkup materi yang
54 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, h. 9-10
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diujikan, tingkat kesulitan soal, jenis alat penilaian yang digunakan,
jumlah soal atau pertanyaan, dan perkiraan waktu yang diperlukan untuk
mengerjakan soal tersebut.
d. Menyusun atau menulis soal-soal berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat.
Dalam menulis soal, perhatikan aturan-aturan yang berlaku.
e. Membuat dan menentukan kunci jawaban soal.55
3. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Prestasi belajar yang dicapai peserta didik tidak terlepas dari faktor-faktor
yang mempengaruhinya. Tingkat intelegensi siswa merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar, namun hal itu bukanlah faktor utama, ada faktor-
faktor lain yang mendukung prestasi belajar yang diperoleh peserta didik.
Secara umum, faktor yang mempengaruhi prestasi belajar hampir sama
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar. Subor mengatakan bahwa secara
garis besar, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar anak atau individu dapat dibagi
dalam dua bagian, yaitu sebagai berikut:
a. Faktor endogen
Faktor endogen atau faktor yang berada dalam diri individu meliputi dua
faktor yakni faktor fisik dan psikis.
1) Faktor Fisik
Faktor fisik ini bisa dikelompokkan lagi menjadi beberapa kelompok, antara
lain faktor kesehatan. Selain faktor kesehatan, ada faktor lain yang penting,yaitu catat
dibawa anak pada saat berada di dalam kandungan. Keadaan cacat juga bisa
menghambat keberhasilan seseorang. Misalnya bisu, tuli sejak lahir dan lain
55 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, h. 10.
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sebagainya. Keadaan yang demikian dapat menjadi hambatan dalam perkembangan
anak, sehingga anak mengalami kesulitan untuk berkreasi dan berinteraksi dengan
lingkungan sekelilingnya.
2) Faktor Psikis
Banyak faktor yang mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan
pembelajaran. Di antara begitu banyak faktor psikis, yang paling sering disoroti pada
saat ini adalah faktor berikut:
a) Faktor Intelegensi atau Kecerdasan
Intelegensi atau Kecerdasan adalah suatu kemampuan umum dari seseorang
untuk belajar dan memecahkan suatu permasalahan. Jika intelegensi seseorang rendah
bagaimanapun usaha yang dilakukan dalam kegiatan belajar, jika tidak ada bantuan
orang tua atau pendidik niscaya usaha belajar tidak akan berhasil.56
b) Faktor Perbuatan dan Minat
Bagi seorang anak, mempelajari suatu hal yang menarik perhatian akan lebih
mudah diterima daripada mempelajari hal yang membosankan. Anak akan tertarik
pada hal-hal yang baru dan menyenangkan. Keinginan atau minat dan kemauan atau
kehendak sangat mempengaruhi corak perbuatan yang akandiperlihatkan
seseorang.Sekalipun seseorang itu mampu mempelajari sesuatu, tetapi bila tidak ada
minat, tidak mau, atau tidak ada kehendak untuk mempelajari, ia tidak akan mampu
mengikuti proses belajar. Minat atau keinginan ini erat pula hubungannya dengan
perhatian yang dimiliki karena perhatian mengarahkan timbulnya kehendak pada
seseorang. Kehendak atau kemauan ini erat hubungan dengan kondisi fisik seseorang,
56St. Hasmiah Mustamin, “Analisis Faktor Berpengaruh Terhadap Prestasi Belajar
Mahasiswa Kualifikasi Guru Raudhatul Athfa”, Makassar: Jurnal Alauduna, VOL. 2 NO. 2 (2015): h,
313
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misalnya dalam keadaan sakit, capek, lesu, atau mungkin sebaliknya, yakni sehat dan
segar. Juga erat hubungannya dengan kondisi psikis, seperti senang, tidak senang,
bergairah dan seterusnya.
c) Faktor Bakat
Bakat adalah aspek internal lainnya. Bakat merupakan kemampuan yang
menonjol disuatu bidang tertentu misalnya bidang studi matematika atau bahasa
asing. Bakat adalah suatu yang dibentuk dalam kurun waktu, sejumlah lahan dan
merupakan perpaduan taraf intelegensi. Pada umumnya komponen intelegensi
tertentu dipengaruhi oleh pendidikan dalam kelas, sekolah, dan minat subyek itu
sendiri. Bakat yang dimiliki seseorang akan tetap tersembunyi bahkan lama-kelamaan
akan menghilang apabila tidak mendapat kesempatan untuk berkembang.57
d) Faktor Motivasi
Motivasi juga memegang peranan penting dalam memberikan gairah,
semangat, dan rasa senang dalam belajar sehingga yang mempunyai motivasi tinggi
mempunyai energi yang banyak untuk melaksanakan kegiatan belajar. Karena itu
motivasi belajar perlu diusahakan terutama yang berasal dari dalam diri (motivasi
intrinsik) dengan cara senantiasa memikirkan masa depan yang penuh tantangan dan
harus untuk mencapai cita-cita. Senantiasa memasang tekat bulat dan selalu optimis
bahwa cita-cita dapat dicapai dengan belajar.58
e) Faktor Kematangan
Kematangan adalah tingkat perkembangan pada individu atau organ-organnya
sehingga berfungsi sebagaimana mestinya. Dalam proses belajar, kematangan atau
57 St. Hasmiah Mustamin, “Analisis Faktor Berpengaruh Terhadap Prestasi Belajar
Mahasiswa Kualifikasi Guru Raudhatul Athfa”, h, 313-314
58 St. Hasmiah Mustamin, “Analisis Faktor Berpengaruh Terhadap Prestasi Belajar
Mahasiswa Kualifikasi Guru Raudhatul Athfa”, h, 314
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kesiapan ini sangat penting. Oleh karena itu, setiap usaha belajar akan lebih berhasil
dilakukan bersama dengan tingkat kematangan individu. Kematangan ini erat sekali
hubungannya dengan minat dan kebutuhan anak.
f) Faktor Kepribadian
Kepribadian seseorang turut memegang peran dalam belajar.Orangtua
terkadang melupakan faktor ini, yaitu bahwa anak adalah mahluk kecil yang memiliki
kepribadian sendiri.Jadi faktor kepribadian anak mempengaruhi keadaan anak. Dalam
proses pembentukan kepribadian ini, ada beberapa fase yang harus dilalui. Seorang
anak yang belum mencapai fase tertentu akan mengalami kesulitan jika ia dipaksa
untuk melakukan hal-hal yang akan terjadi pada fase berikutnya.
b. Faktor Eksogen
Faktor eksogen berasal dari luar. Faktor eksogen sebetulnya meliputi banyak
hal, namun secara garis besar, dapat dibagi menjadi tiga faktor yakni sebagai berikut:
1) Faktor Keluarga
Menurut pandangan sosiologis, keluarga adalah lembaga yang terkecil dari
masyarakat.Pengertian keluarga ini menunjukkan bahwa keluarga merupakan bagian
dari masyarakat.Kesejahtraan masyarakat ditentuka oleh kesejahteraan
keluarga.Analisis merupakan akibat logis dari pengertian keluarga sebagai sesuatu
yang kecil, sebagai bagian dari sesuatu yang besar.
Keluarga merupakan kelompok sosial pertama dalam kehidupan manusia
tempat ia belajar dan menyatakan diri sebagai manusia sosial dan hubungan interaksi
dengan kelompoknya. Dalam keluarga interaksi sosial berdasarkan simpati, seorang
anak pertama belajar memperhatikan keinginan-keinginan orang lain, belajar bekerja
sama, bantu membantu, dengan kata lain anak pertama belajar memegang peranan
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sebagai makhluk sosial yang mempunyai norma-norma dan kecakapan tertentu dalam
pengalamannya dengan orang lain.
Dalam hubungannya dengaan belajar, faktor keluarga merupakan peranan
penting. Keadaan keluarga akan sangat menentukan keberhasilan anak dalam
menjalani proses belajarnya. Kondisi keluarga yang bermacam-macam, dengan
sendirinya turut menentukan bagaimana dan sampai dimana hakikat belajar dialami
dan dicapai oleh anak.
2) Faktor Sekolah
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode mengajar,
kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah,
pelajaran waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar, dan
tugas rumah yang diberikan kepada siswa.
3) Faktor Masyarakat
Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga berpengaruh terhadap
belajar siswa. Pengaruh tersebut terjadi karena keberadaan siswa dalam masyarakat.
Diantaranya kegiatan siswa dalam masyarakat, media massa yang dapat memberikan
pengaruh terhadap siswa maupun belajarnya, teman bergaul, serta bentuk kehidupan
dalam masyarakat.
Berdasarkan beberapa faktor di atas peneliti dapat menyimpulakna bahwa
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar terdiri dari faktor internal dan eksternal.
Faktor internal yaitu faktor yang timbul dari dalam diri siswa itu sendiri yaitu minat,
cara belajar, kesehatan jasmani dan rohani, minat, bakat dan inelegensi. Sedangkan
faktor eksternal yaitu yang berasal dari luar seperti faktor lingkungan, sekolah dan
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pemerintah. Faktor-faktor ini turut berperan dalam membentuk seorang individu. Jika





A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional yang bersifat kausalitas
(sebab akibat) dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, dimana penelitian
korelasional dimaksudkan untuk menguji hubungan antara variabel. Dikatakan
demikian karena data penelitian dalam bentuk angka yang dideskripsikan secara
mendalam untuk  mengetahui hubungan antara pengetahuan dasar peserta didik pra
sekolah dengan prestasi belajar di MIS DDI Baru-Baru Tanga.
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat di MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep, yang
beralamat di Jl. H. Gassing, Kelurahan Bonto Perak, Kecamatan Pangkajene,
Kabupaten Pangkep.
B. Pendekatan Penelitian
Sesuai dengan masalah yang dikaji dalam penelitian ini serta memperhatikan
jenis data dan macam data, maka penelitian ini dilakukan dengan pendekatan
kuantitatif, karena data-data atau informasi yang dikumpulkan dalam penelitian ini
berbentuk angka-angka yang memerlukan perhitungan dengan menggunakan analisis
statistik.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi menurut Sugiyono adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.1
Berdasarkan pengertian populasi tersebut maka yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas I MIS DDI Baru-Baru Tanga
Pangkep yang berjumlah 21 orang.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil sebagai sumber data dan
dapat mewakili seluruh populasi.2 Sedangkan menurut Sugiyono sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut3. Dalam
menentukan sampel dalam penelitian ini, penulis menggunakan non probability
sampling jenis sampel jenuh, maka sampel dalam penelitian ini berjumlah 21 orang
dengan teknik pengambilan sampel jenuh.
Jadi sampel dalam penelitian ini yaitu siswa kelas I yang ada di MIS DDI
Baru-Baru Tanga Pangkep yang berjumlah 21 orang.
1 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D). (Cet. XXIV; Bandung: Alfabeta, 2016) h. 117.
2 Ridwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru, Karyawan, dan Peneliti Pemula, ed.
Buchari Alma (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 56









Desain penelitian adalah rencana penelitian yang dipergunakan oleh penulis
guna mencapai tujuan penelitian yang telah dirumuskan. Desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:
Dimana:
Variabel X : Pengetahuan dasar peserta didik Pra Sekolah
Variabel Y: Prestasi Belajar Siswa
E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah hal yang sangat penting dalam penelitian
karena tujuan dari penelitian adalah untuk memperoleh data. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan metode dokumentasi dan tes.
1. Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan profil





Tes adalah sejumlah pertanyaan yang memiliki jawaban yang benar atau
salah. Tes diartikan juga sebagai sejumlah pertanyaan yang membutuhkan jawaban,
atau sejumlah pertanyaan yang harus diberikan tanggapan dengan tujuan mengukur
tingkat kemampuan seseorang dan berkaitan dengan variabel dalam penelitian.4 Tes
pada penelitian ini digunakan untuk memperoleh data mengenai pengetahuan dasar
peserta didik kelas I MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati.5
Instrumen penelitian yaitu keseluruhan data yang diperlukan untuk
menjelaskan keseluruhan sumber dari mana data diperoleh, dan teknik pengumpulan
data, serta berapa lama kerja di lapangan. Instrument penelitian juga berarti sebagai
alat untuk memperoleh data. Alat ini dipilih sesuai dengan jenis data yang diinginkan.
Dengan kata lain, instrumen adalah alat atau cara menjaring data yang diinginkan dan
yang dibutuhkan.6
Ada 2 instrumen yang digunakan penulis dalam penelitian ini, yaitu:
1. Dokumentasi
Penulis mengumpulkan data-data yang telah ada dengan mencatat secara
langsung dokumen mengenai profil sekolah, profil peserta didik serta gambar suasana
sekolah pada saat penelitian.
4Muhammad Anwar, Menjadi Guru Profesional (Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), h.227.
5Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D).h. 148
6Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D).
h. 149.
51
2. Lembar Soal (TES)
Lembar soal digunakan untuk mengetahui bagaimana pengetahuan dasar
(membaca dan berhitung) peserta didik kelas I MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep.
Penulis memberikan tes lisan yaitu memberikan teks bacaan kepada peserta didik.
Setelah itu peserta didik ditugaskan untuk membaca teks tersebut dan penulis menilai
dengan 4 aspek penilaian. Begitu pun untuk berhitung angka bilangan 1-100, peserta
didik ditugaskan untuk menyebutkannya secara lisan. Adapun pembatasan waktu
dalam melakukan tes yaitu dengan memberi  peluang waktu selama 5 menit kepada
setiap peserta didik untuk menyelesaikan setiap butir soal tes yang diberikan oleh
peneliti.
G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data digunakan untuk menganalisis data hasil pengetahuan
dasar dan prestasi belajar peserta didik kelas I MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep
dengan cara menghitung skor rata-rata, skor tertinggi, skor terendah dan menentukan
kategorisasi dengan rumus sebagai berikut:
Interval =
1. Teknik Analisis Statistik Inferensial
Analisis regresi ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
variabel X terhadap Y dengan rumus sebagai berikut:= +
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Dimana: = (dibaca Y topi) Subjek atau variabel terikat yang diproyeksikan
X = Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk diprediksikan
=  Nilai konstanta harga Y jika X = 0
=  Nilai arah sebagai penentu ramalan atau prediksi yang menunjukkan
nilai peningkatan (+) atau nilai penurunan (-) variabel Y
Untuk mempermudah menghitung dengan SPSS V16
2. Teknik Analisis Statistik Deskriptif
Analisis deskriptif merupakan metode analisis yang bertujuan untuk
mendeskripsikan atau menjelaskan sesuatu hal apa adanya. Biasanya parameter
analisis deskriptif adalah mean, median, modus, frekuensi, presentase, persentil, dan
sebagainya.7
7 Ali Baroroh, Trik-Trik analisis Statistik dengan SPSS15 (Cet I; Jakarta: Elex Media
Komputindo, 2008), h.1.
= .∑ − ∑ .∑. ∑ − (∑ ) ∑Y − .∑
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep
a. Keadaan Sekolah
MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep berdiri di atas sebidang tanah seluas 1
hektar, yakni beralamat di Jln. H. Gassing Kelurahan Bonto Perak Kecamatan
Pangkajene Kabupaten Pangkep.
Era globalisasi ini, manusia dituntut memiliki pengetahuan, keterampilan yang
handal dan berjiwa besar sehingga dapat berkompetensi dalam masyarakat global,
untuk menjawab tantangan tersebut setiap lembaga pendidikan membangun visi dan
misi, serta tujuan dan saran, tidak terkecuali MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep.
b. Visi MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep
Terbentuknya generasi muslim beramal soleh, berakhlakul qarimah, terampil,
kreatif, mandiri,  dan bertanggungjawab dalam beragama, berbangsa dan bernegara.
c. Misi MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep
1. Menyelenggarakan pendidikan umum dan agama yang mengedepankan
peningkatan kreatifitas guru dan siswa dalam bidang iptek dan imtaq.
2. Mengembangkan dan mengamalkan nilai-nilai akhlakul qarimah yang
sesuai dengan ajaran islam dalam kehidupan sehari-hari.
3. Membina dan mengembangkan potensi siswa sehingga mampu
terampil dan kreatif dalam menghadapi tuntutan zaman.
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4. Meningkatkan kebiasaan berperilaku disiplin bertanggung jawab dalam
kehidupan bermasyarakat baik dalam lingkungan keluarga, madrasah
maupun masyarakat.
5. Menerapkan manajemen berbasis masalah.
d. Kondisi objektif MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep
Kondisi objektif madrasah merupakan kondisi keadaan madrasah yang
meliputi keadaan guru, peserta didik serta sarana dan prasarana.
1) Keadaan guru MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep.
Guru pada suatu sekolah merupakann faktor utama terlaksananya suatu proses
pendidikan dan pengajaran, guru banyak melakukan berbagai kegiatan dalam
berbagai bidang atau administrasi dan pengembangan lainnya, walaupun dengan latar
belakang dan spesialisasi yang berbeda. Adapun jumlah guru yang mengabdi sebagai
berikut:
Tabel 4.1
Keadaan Guru MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep
NO Nama Jabatan Ijazah Tertinggi
1. Rahmawati, S.Ag Kepala Sekolah S1
2. Bidasari, S.Pd.I Guru Kelas I S1
3. Fajriani Kaharuddin S.Pd.I Guru Kelas II S1
4. St.Suwarni, S.Pd Guru Kelas III S1
5. Mirnawati, S.Pd Guru Kelas IV S1
6. Nurfaidah, S.Pd Guru Kelas V S1
7. Nurmiati, S.Pd Guru Kelas VI S1
8. St.Sadariah, S.Pd.I Guru Bidang Studi S1
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9. Sabri S.Pd Guru Bidang Studi S1
10. Nurwahidah, S.Pd Guru Bidang Studi S1
11. Irmawati S.Pd.I Guru Bidang Studi S1
12 Tawakkal S.Pd Guru Bidang Studi S1
Sumber data: Dokumen MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep 2017/2018
2) Keadaan Peserta Didik
Peserta didik adalah objek penerima pembelajaran dari satu lembaga
pendidikan. Pada MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep terdiri dari kelas I sampai
dengan  kelas VI dengan jumlah peserta didik sebanyak 125 orang yang terdiri dari
peserta didik laki-laki dan perempuan. Adapun jumlah siswa berdasarkan data tahun
2017/2018 sebagai berikut:
Tabel 4.2
Keadaan Peserta Didik MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep tahun 2017/2018
No Kelas Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki Perempuan
1. I 9 12 21
2. II 15 10 25
3. III 7 6 13
4. IV 10 11 21
5. V 16 9 25
6. VI 7 13 20
Jumlah 64 61 125
Sumber data: Dokumen MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep 2017/2018
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3) Keadaan Sarana dan Prasarana MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep
Tabel 4.3
Keadaan Sarana dan Prasarana MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep
No. Sarana/Prasarana Jumlah Kondisi
1. Ruang belajar 6 Layak Pakai
2. Kantor dan ruang guru 1 Layak Pakai
3. Kamar mandi 2 Layak Pakai
4. Perpustakaan 1 Layak Pakai
5. Kantin 1 Layak Pakai
6. Bangku 80 Layak Pakai
Sumber data: Dokumen MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep 2017/2018
2. Pengetahuan Dasar Peserta Didik Kelas I MIS DDI Baru-Baru Tanga
Pangkep
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada peserta didik kelas I MIS DDI
Baru-Baru Tanga Pangkep, maka diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 4.4
Hasil Penelitian Mengenai Pengetahuan Dasar Peserta Didik
No. Nama Siswa Nilai
1. Mifzal Fawwaz Halik 100
2. Haedir Raihan 76
3. Muhammad Nabil Al-Hafis 76
4. Abdul Halil Saparuddin 96
5. Muh. Fadhel Hidayatullah 60
6. Putri Gayatri 48
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7. Lailatul Sa’adah 100
8. Putri Sahiratul Ayana 100
9. Muhammad Iqbal 72
10. Muh. Rezky Ramadhan 68
11. Abraham Safri 76
12. Imelda. J 100
13. Adelia Febri Pratiwi 72
14. Nur Ashifa 100
15. Widya Nur Kairunnisa 92
16. Nuralia 96
17. Husnul 60
18. Lailatul Istia’nah 96
19. Najla Nadifanipangalika 100
20. Athira febrianty 88
21. Rayhan Syaputra 76
Jumlah 1752
Sumber data: Hasil penelitian di kelas I MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep melalui
tes
Data di atas diperoleh dengan cara:ℎ ÷ × 100
Untuk mengetahui pengetahuan dasar peserta didik kelas I MIS DDI Baru-
Baru Tanga Pangkep, maka dideskripsikan per indikator sesuai dengan hasil tes yang
dinilai berdasarkan rubrik penilaian yang telah dibuat, dari hasil perhitungan statistik,




No. Menyebut Abjad A-Z Frekuensi Persentase
1. 5 17 80,91 %
2. 4 4 19 %
3. 3 0 0 %
4. 2 0 0 %
5. 1 0 0 %
Jumlah 21 100 %
Sumber data: Analisis skala penilaian item 1
Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 21 objek penelitian terdapat
17 objek penelitian kategori “sangat tinggi”  menyebutkan abjad A-Z dengan
persentase 80,91 %, dan terdapat 4 objek penelitian kategori “tinggi” menyebutkan
abjad A-Z dengan persentase 19 %.
Tabel 4.6
Mengeja Suku Kata
No. Mengeja Suku Kata Frekuensi Persentase
1. 5 11 52,4 %
2. 4 7 33,3 %
3. 3 3 14,3 %
4. 2 0 0 %
5. 1 0 0 %
Jumlah 21 100 %
Sumber data: Analisis skala penilaian item 2
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Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 21 objek penelitian terdapat
11 objek penelitian kategori “sangat tinggi”  mengeja suku kata dengan persentase
52,4 %, juga terdapat 7 objek penelitian kategori “tinggi” mengeja suku kata dengan
persentase 33,3 %, dan terdapat 3 objek penelitian kategori “sedang” mengeja suku
kata dengan persentase 14,3 %.
Tabel 4.7
Membaca Perkata
No. Membaca Perkata Frekuensi Persentase
1 5 10 47,6 %
2 4 1 4,8 %
3 3 7 33,3 %
4 2 2 9,5 %
5 1 1 4.8 %
Jumlah 21 100 %
Sumber data: Analisis skala penilaian item 3
Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 21 objek penelitian terdapat
10 objek penelitian kategori “sangat tinggi” membaca perkata dengan persentase 47,6
%, terdapat 1 objek penelitian kategori “tinggi” membaca perkata dengan persentase
4.8 %, terdapat 7 objek penelitian kategori “sedang” membaca perkata dengan
persentase 33,3 %. terdapat 2 objek penelitian kategori “rendah” membaca perkata
dengan persentase 9,5 % dan terdapat 1 objek penelitian kategori “sangat rendah”




No. Membaca Perkalimat Frekuensi Persentase
1 5 7 33,3 %
2 4 3 14,3 %
3 3 2 9,5 %
4 2 5 23,8 %
5 1 4 19.1 %
Jumlah 21 100 %
Sumber data: Analisis skala penilaian item 4
Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 21 objek penelitian terdapat
7 objek penelitian kategori “sangat tinggi”  membaca perkalimat dengan persentase
33,3 %, terdapat 3 objek penelitian kategori “tinggi” membaca perkalimat dengan
persentase 14,3 %, terdapat 2 objek penelitian kategori “sedang” membaca perkalimat
dengan persentase 9,5 %, terdapat 5 objek penelitian kategori “rendah” membaca
perkalimat dengan persentase 23,8 % dan terdapat 4 objek penelitian kategori “sangat
rendah” membaca perkalimat dengan persentase 19,1 %.
Tabel 4.9
Menyebutkan angka bilangan 1-100
No. Menyebutkan angka bilangan
1-100
Frekuensi Persentase
1 5 16 76,2 %
2 4 3 14,3 %
3 3 2 9,5 %
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4 2 0 0 %
5 1 0 0 %
Jumlah 21 100 %
Sumber data: Analisis skala penilaian item 5
Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 21 objek penelitian terdapat
16 objek penelitian kategori “sangat tinggi” menyebutkan angka bilangan dengan
persentase 76,2 %, terdapat 3 objek penelitian kategori “tinggi” menyebutkan angka
bilangan dengan persentase 14,3 %, dan terdapat 2 objek penelitian kategori
“sedang” menyebutkan angka bilangan dengan persentase 9,5 %.
Berikut ini hasil perhitungan statistik mengenai pengetahuan dasar peserta
didik kelas I MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep, dengan menggunakan analisis
statistik deskriptif dengan bantuan Statistical Package for the Social Sciences (SPSS),
maka di dapatkan hasil berikut:
Tabel 4.10
Output SPSS Deskripsi Pengetahuan Dasar Peserta Didik
Kelas I MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Sum Mean Std.
Deviation
Pengetahuan Dasar 21 48.00 100.00 1752.00 83.4286 16.26214
Valid N 21
Sumber data: Analisis Statistik SPSS V16
Berdasarkan tabel 4.10 di atas, maka dapat di ketahui bahwa nilai mean
empiris atau nilai rata-rata sebesar 83,42, nilai minimum atau nilai terendah yang
diperoleh peserta didik sebesar 48, nilai maksimum atau nilai tertinggi yang diperoleh
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peserta didik kelas I MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep sebesar 100, standar deviasi
atau simpangan baku sebesar 16,26 dan sum atau nilai perolehan dari seluruh peserta
didik kelas I MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep adalah 1752. Untuk lebih jelasnya,
maka ditentukan kategorisasi, langkah awal untuk melakukan kategorisasi adalah




= 10,4 = 11
Setelah mendapatkan interval untuk kategorisasi, maka akan digambarkan
tabel kategorisasi pengetahuan dasar yang diperoleh peserta didik kelas I MIS DDI
Baru-Baru Tanga Pangkep, dapat dilihat melalui tabel sebagai berikut:
Tabel 4.11
Kategorisasi Pengetahuan Dasar Peserta Didik Kelas I MIS DDI
Baru-Baru Tanga Pangkep
Interval Kategori
48 – 58 Sangat Rendah
59 – 69 Rendah
70 – 80 Sedang
81 – 91 Tinggi
92 - 102 Sangat Tinggi
Hasil penelitian akan disesuaikan dengan kategorisasi yang telah ditentukan,
dapat dilihat melalui tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.12
Deskripsi Pengetahuan Dasar Peserta Didik Kelas I MIS DDI
Baru-Baru Tanga Pangkep
Interval Frekuensi Presentase (%) Kategori
48 – 58 1 4,7 Sangat Rendah
59 – 69 3 14,3 Rendah
70 – 80 6 28,5 Sedang
81 – 91 1 4,7 Tinggi
92 - 102 10 47,6 Sangat Tinggi
Jumlah 21 100
Dari tabel di atas menggambarkan bahwa 1 orang (4,7%) pengetahuan
dasarnya sangat rendah, 3 orang (14,3%) pengetahuan dasarnya rendah, 6 orang
(28,5%) pengetahuan dasarnya sedang, 1 orang ( 4,7%) pengetahuan dasarnya tinggi,
dan 10 orang (47,6%) pengetahuan dasarnya sangat tinggi.
Berdasarkan data tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa pengetahuan dasar
peserta didik kelas I MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep berada pada kategori sangat
tinggi, ini dilihat pada presentase sebesar 47,6 %, dengan frekuensi terbanyak yaitu
10 orang.
3. Prestasi Belajar Peserta Didik Kelas I MIS DDI Baru-Baru Tanga
Pangkep
Berdasarkan penelitian prestasi belajar peserta didik, yang telah dilakukan,
maka didapatkan data prestasi belajar sebagai berikut:
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Tabel 4.13
Prestasi Belajar Peserta Didik Kelas I MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep
No. Nama Siswa Nilai
1. Mifzal Fawwaz Halik 83
2. Haedir Raihan 74
3. Muhammad Nabil Al-Hafis 75
4. Abdul Halil Saparuddin 76
5. Muh. Fadhel Hidayatullah 74
6. Putri Gayatri 68
7. Lailatul Sa’adah 81
8. Putri Sahiratul Ayana 82
9. Muhammad Iqbal 76
10. Muh. Rezky Ramadhan 72
11. Abraham Safri 73
12. Imelda. J 85
13. Adelia Febri Pratiwi 77
14. Nur Ashifa 83
15. Widya Nur Kairunnisa 80
16. Nuralia 82
17. Husnul 70
18. Lailatul Istia’nah 74
19. Najla Nadifanipangalika 87
20. Athira febrianty 82
21. Rayhan Syaputra 76
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Jumlah 1630
Sumber data: Nilai Rapor (Semester Ganjil) kelas I MIS DDI Baru-Baru Tanga
Pangkep
Tabel 4.14
Output SPSS Deskripsi Prestasi Belajar Peseta Didik
Kelas I MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Sum Mean Std.
Deviation
Prestasi Belajar 21 68.00 87.00 1630.00 77.6190 5.16213
Valid N 21
Sumber data: Analisis Statistik SPSS V16
Berdasarkan tabel 4.14 di atas, maka dapat di ketahui bahwa nilai mean
empiris atau nilai rata-rata sebesar 77,61, nilai minimum atau nilai terendah yang
diperoleh peserta didik sebesar 68,00, nilai maksimum atau nilai tertinggi yang
diperoleh peserta didik kelas I MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep sebesar 87,00,
standar deviasi atau simpangan baku sebesar 5,16 dan sum atau nilai perolehan dari
seluruh peserta didik kelas I MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep adalah 1630. Untuk
lebih jelasnya, maka ditentukan kategorisasi, langkah awal untuk melakukan




= 3,8 = 4
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Setelah mendapatkan interval untuk kategorisasi, maka akan digambarkan
tabel kategorisasi prestasi belajar yang diperoleh peserta didik kelas I MIS DDI Baru-
Baru Tanga Pangkep, dapat dilihat melalui tabel sebagai berikut:
Tabel 4.15
Kategorisasi Prestasi Belajar Peserta Didik Kelas I MIS DDI
Baru-Baru Tanga Pangkep
Interval Kategori
68 – 71 Sangat Rendah
72 – 75 Rendah
76 – 79 Sedang
80 – 83 Tinggi
84 - 87 Sangat Tinggi
Hasil penelitian akan disesuaikan dengan kategorisasi yang telah ditentukan,
dapat dilihat melalui tabel sebagai berikut:
Tabel 4.16
Deskripsi Prestasi Belajar Peserta Didik Kelas I MIS DDI
Baru-Baru Tanga Pangkep
Interval Frekuensi Presentase (%) Kategori
68 – 71 2 9,5 Sangat Rendah
72 – 75 6 28,5 Rendah
76 – 79 4 19 Sedang
80 – 83 7 33,3 Tinggi
84 - 87 2 9,5 Sangat Tinggi
Jumlah 21 100
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Berdasarkan dari tabel di atas menggambarkan bahwa 2 orang (9,5%) prestasi
belajarnya sangat rendah, 6 orang (28,5%) prestasi belajarnya rendah, 4 orang (19 %)
prestasi belajarnya sedang, 7 orang ( 33,3%) prestasi belajarnya tinggi, dan 2 orang
(9,5%) prestasi belajarnya sangat tinggi.
4. Hubungan Pengetahuan Dasar Peserta Didik yang Mengikuti
Pendidikan Pra Sekolah terhadap Prestasi Belajar di MIS DDI Baru-
Baru Tanga Pangkep.
Pada bagian ini akan dibahas tentang rumusan masalah yang ketiga dengan
menggunakan statistik regresi sederhana dan akan diketahui ada tidaknya pengaruh
Pengetahuan Dasar Peserta Didik yang Mengikuti Pendidikan Pra Sekolah terhadap
Prestasi Belajar di MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep. Karena penelitian ini
menggunakan uji regresi adalah kedua variabel harus terdistribusi normal atau dengan
kata lain harus dilakukan uji normalitas. Uji normalitas yang digunakan adalah
menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov Test dan hasil yang didapat dari
pengolahan SPSS adalah sebagai berikut:
Tabel 4.17
Output SPSS Uji Normalitas Data
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Pengetahuan Dasar Prestasi Belajar
N 21 21
Normal Parametersa Mean 83.4286 77.6190







Kolmogorov-Smirnov Z .957 .673
Asymp. Sig. (2-tailed) .319 .755
a. Test distribution is Normal.
Sumber data: Analisis Statistik SPSS V16
Untuk mengetahui apakah ada data terdistribusi normal atau tidak adalah
memperhatikan angka pada Asymp.sig
(2-tailed). Hasil olah data di atas dikatakan berdistribusi normal karena nilai
seluruhnya signifikansi (nilai sig lebih besar dari 0,05) yaitu variabel pengetahuan
dasar nilainya 0,319 > 0,05 dan variabel prestasi belajar nilainya 0,755 > 0.05.
Berdasarkan perhitungan di atas, didapat bahwa data dari kedua variabel
berdistribusi normal, artinya bahwa syarat untuk melakukan uji regresi sederhana
terpenuhi. Maka langkah berikutnya diadakanlah uji regresi sederhana untuk
mengetahui adanya hubungan pengetahuan dasar terhadap prestasi belajar peserta
didik kelas I MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep.
Selanjutnya akan dihitung korelasi antara pengetahuan dasar dengan prestasi
belajar peserta didik kelas I MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep dengan bantuan
SPSS maka didapat perhitungan sebagai berikut:
Tabel 4.18
Output SPSS Korelasi Pearson antara Pengetahuan Dasar
dengan Prestasi Belajar
Correlations
Pengetahuan Dasar Prestasi Belajar




Prestasi Belajar Pearson Correlation .848** 1
Sig. (2-tailed) .000
N 21 21
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber data: Analisis Statistik SPSS V16
Tabel 4.18 menjelaskan perhitungan besar korelasi antara pengetahuan dasar
dengan prestasi belajar sebesar 0,848 artinya nilai ini menjelaskan bahwa hubungan
kedua varibel sangat erat dan saling berkesinambungan. Dengan signifikasi lebih
kecil dari 0,01 yaitu 0,001 < 0,01. Jadi dengan demikian dinyatakan ada hubungan
yang positif dan signifikan antara pengetahuan dasar dengan prestasi belajar peserta
didik kelas I MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep. Semakin luas pengetahuan dasar
peserta didik, maka akan semakin baik pula prestasi belajarnya.
Langkah selanjutnya adalah mencari besar pengaruh pengetahuan dasar
terhadap prestasi belajar peserta didik kelas I MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep
dengan bantuan SPSS, yaitu sebagai berikut:
Tabel 4.19
Output SPSS Untuk Mengetahui Besar Pengaruh Pengetahuan Dasar
terhadap Prestasi Belajar
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .839a .719 .704 8.84783
a. Predictors: (Constant), Prestasi Belajar
b. Dependent Variable: Pengetahuan Dasar
Sumber data: Analisis Statistik SPSS V16
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Tabel 4.19 menampilkan besarnya nilai R (Koefisien korelasi), R square
(Koefisien determinasi). R square juga biasa disebut R2 memiliki pengertian bahwa
kontribusi atau sumbangan pengaruh pengetahuan dasar terhadap prestasi belajar
peserta didik sebesar 0,719 atau 71,9% sedangkan sisanya 28,1% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti.
Selanjutnya kita menghitung signifikansi pengetahuan dasar peserta didik
terhadap prestasi belajar kelas I MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep dengan
menggunakan bantuan SPSS, maka didapat data sebagai berikut:
Tabel 4.20






B Std. Error Beta
1 (Constant) -123.879 29.811 -4.156 .001
Prestasi Belajar 2.671 .383 .848 6.969 .000
a. Dependent Variable: Pengetahuan Dasar
Sumber data: Analisis Statistik SPS S V16
Berdasarkan tabel 4.20 akan diketahui apakah ada pengaruh pengetahuan
dasar terhadap prestasi belajar atau tidak. Hasil tabel tersebut membuktikan
signifikansi karena sig < 0,01 (0,000 < 0,01). Jadi, ada pengaruh pengetahuan dasar
terhadap prestasi belajar dengan demikian H1 diterima dan H0 ditolak, dan ini
menjawab rumusan masalah ketiga.
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H0 : Tidak terdapat Hubungan Pengetahuan Dasar Peserta Didik Yang
Mengikuti Pendidikan Pra Sekolah terhadap Prestasi Belajar di MIS
DDI Baru-Baru Tanga Pangkep
H1 :   Terdapat Hubungan Pengetahuan Dasar Peserta Didik Yang Mengikuti
Pendidikan Pra Sekolah terhadap Prestasi Belajar di MIS DDI Baru-
Baru Tanga Pangkep
B. Pembahasan
Setelah dilakukan analisis data, dapat diketahui bahwa pengetahuan dasar
peserta didik kelas I di MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep berada pada kategori
sangat tinggi, ini dapat dilihat dari persentase sebesar 47,6% dengan frekuensi
terbanyak yaitu 10 orang.
Kemudian jika melihat nilai rata-rata hasil penelitian mengenai pengetahuan
dasar peserta didik kelas I di MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep sebesar 83,52
maka kita akan menemukan dalam tabel kategorisasi d atas bahwa nilai 83,52 berada
pada interval 81 – 91 maka dinyatakan bahwa nilai rata-rata pengetahuan dasar
peserta didik kelas I MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep berada pada kategori tinggi.
Setelah dilakukan analisis data, dapat diketahui bahwa prestasi belajar peserta
didik kelas I di MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep berada pada kategori tinggi, ini
dapat dilihat dari persentase sebesar 33,3% dengan frekuensi terbanyak yaitu 7
orang.
Kemudian jika melihat nilai rata-rata hasil penelitian mengenai prestasi
belajar peserta didik kelas I di MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep sebesar 77,61
maka kita akan menemukan dalam tabel kategorisasi di atas bahwa nilai 77,61 berada
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pada interval 76 – 79 maka dinyatakan bahwa prestasi belajar peserta didik kelas I
MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep berada pada kategori sedang.
Dari hasil penelitian mengenai hubungan pengetahuan dasar peserta didik
yang mengikuti pendidikan pra sekolah terhadap prestasi belajar di kelas I MIS DDI
Baru-Baru Tanga Pangkep maka diketahui bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara keduanya. Ini dapat dilihat pada tabel correlations dimana hubungan antara
pengetahuan dasar peserta didik yang mengikuti pendidkan pra sekolah terhadap
prestasi belajar di kelas I MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep sebesar 0,848 dengan
tingkat signifikansi 1,000. Jadi ada pengaruh yang signifikan antara pengetahuan
dasar peserta didik yang mengikuti pendidkan pra sekolah terhadap prestasi belajar di
kelas I MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep. Sedangkan berdasarkan tabel Model
Summary diperoleh data besarnya pengaruh pengetahuan dasar peserta didik yang
mengikuti pendidikan pra sekolah terhadap prestasi belajar di kelas I MIS DDI Baru-
Baru Tanga Pangkep.
Adapun makna yang terdapat dalam penelitian tentang hubungan pengetahuan
dasar peserta didik terhadap prsetasi belajar  bahwa semakin luas pengetahuan dasar
peserta didik maka akan semakin baik prestasi belajarnya, karena pengetahuan dasar
merupakan komponen utama yang dapat menunjang keberhasilan proses belajar






Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis, maka penulis dapat menarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Pengetahuan dasar peserta didik kelas I MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep
berada pada kategori sangat tinggi, ini dapat dilihat dari persentase sebesar
47,6% dengan frekuensi terbanyak yaitu 10 orang. Kemudian jika melihat
nilai rata-rata hasil penelitian mengenai pengetahuan dasar peserta didik kelas
I di MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep sebesar 83,52 maka kita akan
menemukan dalam tabel kategorisasi d atas bahwa nilai 83,52 berada pada
interval 81 – 91 maka dinyatakan bahwa nilai rata-rata pengetahuan dasar
peserta didik kelas I MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep berada pada
kategori tinggi.
2. Prestasi belajar peserta didik kelas I MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep
berada pada kategori tinggi dan rendah yaitu jumlahnya sama-sama 7 orang
dengan persentase 33,3%. Kemudian jika melihat nilai rata-rata hasil
penelitian mengenai prestasi belajar peserta didik kelas I MIS DDI Baru-Baru
Tanga Pangkep sebesar 77,61 maka kita akan menemukan dalam tabel
kategorisasi di atas bahwa nilai 77,61 berada pada interval 76 – 79 maka
dinyatakan bahwa prestasi belajar peserta didik kelas I MIS DDI Baru-Baru
Tanga Pangkep berada pada kategori sedang.
3. Pengetahuan dasar peserta didik pra sekolah berpengaruh terhadap prestasi
belajar peserta didik kelas I MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep. Terdapat
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hubungan yang signifikan antara keduanya. Ini dapat dilihat pada tabel
correlations dimana hubungan antara pengetahuan dasar peserta didik yang
mengikuti pendidikan pra sekolah terhadap prestasi belajar di kelas I MIS
DDI Baru-Baru Tanga Pangkep sebesar 0,839 dengan tingkat signifikansi
1,000. Jadi ada pengaruh yang signifikan antara pengetahuan dasar peserta
didik yang mengikuti pendidkan pra sekolah terhadap prestasi belajar di kelas
I MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep. Sedangkan berdasarkan tabel Model
Summary diperoleh data besarnya pengaruh pengetahuan dasar peserta didik
yang mengikuti pendidikan pra sekolah terhadap prestasi belajar di kelas I
MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep.
B. Implikasi Penelitian
1. Hendaknya orangtua lebih menyadari betapa penting dan perpengaruhnya
pendidikan pra sekolah terhadap tumbuh kembang anak terutama dalam hal
kognitif.
2. Hendaknya guru dapat lebih melatih dan mengembangkan pengetahuan dasar
peserta didik demi meningkatkan lagi pengetahuan dasar yang telah
dimilikinya.
3. Hendaknya peserta didik lebih giat untuk belajar lagi untuk meningkatkan
pengetahuan dasar yang dimiliki.
4. Hendaknya peneliti selanjutnya mencari dan meneliti faktor-faktor lain yang
mempengaruhi prestasi belajar peserta didik.
76
DAFTAR PUSTAKA
Abdurrahman, Muyono. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, Jakarta: Rineka
Cipta, 2003.
Anwar, Muhammad. Menjadi Guru Profesional, Jakarta: Prenadamedia Group, 2018.
Baroroh, Ali. Trik-trik Analisis Statistik dengan SPSS15, Jakarta: Elex Media
Komputindo, 2008.
Dalman, Keterampilan Membaca, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2017.
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2010.
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta:
Balai Pustaka, 2002.
Hadi, Sutrisno. Metodologi Research Jilid I, Yogyakarta: Andi Offset, 2001.
Halimah, Andi, “Metode Pembelajaran Membaca dan Menulis Permulaan di
SD/MI”, Makassar: Jurnal Alauduna, Vol. 1 NO.2.2014.
Gunarsa, Singgih D. Dasar dan Teori Perkembangan Anak, Jakarta: Gunung Mulia,
2010.
Mustafa, Fahim. Agar Anak Anda Gemar Membaca, Bandung: Hikmah, 2005.
Mustamin, St.Hamsiah. “Analisis Faktor Berpengaruh Terhadap Prestasi Belajar
Mahasiswa Kualifikasi Guru Raudhatul Athfa”, Makassar: Jurnal Alauduna,
VOL.2 NO.2.2015.
Nasrullah, Perbandingan Pengetahuan Dasar Peserta Didik yang Mengikuti
Pendidikan Pra Sekolah dengan Tidak Pra Sekolah di MIN Banta-Bantaeng,
Makassar, Skripsi, Makassar: Fak.Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin,
2012.
Noviyanti, Mery. Pengaruh Motivasi dan Keterampilan Berkomunikasi Terhadap
Prestasi Belajar Mahasiswa Pada Tutorial Online Berbasis Pendekatan
Kontekstual pada Mata Kuliah Statistika Pendidikan, Vol 12,No.2, Skripsi,
2011.
Nurhadi. Teknik Membaca, Jakarta: Bumi Aksara, 2016.
Patmonodewo, Soemarti. Pendidikan Anak Prasekolah, Jakarta: Rineka Cipta, 2003.
Purwanto, M. Ngalim dan Djeniah Alim. Metodologi Pengajaran Bahasa Indonesia
di Sekolah Dasar, Bandung: Remaja Rosdakarya, 1997.
Rahim, Farida. Pengajaran Membaca Sekolah Dasar, Jakarta: Bumi Aksara, 2005.
Rapi, Muh. Pengantar Strategi Pembelajaran, Makassar: Alauddin University Press,
2012.
77
Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003,
Tentang Sistem Pendidikan Nasional. Jakarta: Cemerlang, 2003.
Ridwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru, Karyawan, dan Peneliti Pemula, ed.
Buchari Alma, Bandung: Alfabeta, 2008.
Rimm, Silvia. Mendidik dan Menerapkan Disiplin pada Anak Pra Sekolah, Jakarta:
PT. Gramedia  Pustaka Utama, 2008.
Ruswandi, Psikologi Pembelajaran. Bandung: Cipta Pesona Sejahtera, 2013.
Santrock, Jhon W. Masa Perkembangan Anak, Jakarta: Salemba Humanika, 2011.
Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, Jakarta: Rineka Cipta,
2003.
Sriningsih, Nining. Pembelajaran Matematika Terpadu untuk Anak Usia Dini,
Bandung: Pustaka Sebelas, 2008.
Soedarso. Sistem Membaca Cepat dan Efektif, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2002.
Sudjana, Nana. Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, Bandung: Sinar Baru
Algensido, 2002.
Sudjana, Nana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung: PT. Remaja
Rosda Karya, 2005.
Sudijono, Anas. Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta: Rajawali Pers, 2012.
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D), Bandung: Alfabeta, 2014
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D), Bandung: Alfabeta, 2016
Susanto Ahmad. Pendidikan Anak Usia Dini, Jakarta: Bumi Aksara, 2017.
Suwito dan Boediono, Pintar Berhitung Super Cepat, Jakarta: Bintang Indonesia,
2005
Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 2005.
Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik: Bagi Anak Usia Dini TK/RA
dan Anak Usia Kelas Awal SD/MI, Jakarta: Kencana, 2011.
Yuliani Nuraini Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, Jakarta: PT.
Indeks Jakarta, 2009
Yusuf T, Muh. Teori Belajar dalam Praktek, Makassar: Alauddin University Press,
2013.
78
Wahab, Rosmalina. Psikologi Belajar, Jakarta: Rajawali Press, 2015.
Wiratmoko, Ari. Jurnal Penelitian Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Robotika
Terhadap Kecerdasan Emosional Siswa di SMK Negeri 3 Yogyakarta.
Skor Perolehan Pengetahuan Dasar Peserta Didik Kelas I MIS DDI
Baru-Baru Tanga Pangkep
Nama Peserta Didik Pengetahuan Dasar Peserta didik Jumlah Nilai
Mifzal Fawwaz Halik 5 5 5 5 5 25 100
Haedir Raihan 5 4 3 2 5 19 76
Muhammad Nabil Al Hafis 5 4 3 2 5 19 76
Abdul Halil Saparuddin 5 5 5 4 5 24 96
Muh. Fadhel Hidayatullah
4 3 2 1 5 15 60
Putri Gayatri
4 3 1 1 3 12 48
Putri Sahiratul Ayana 5 5 5 5 5 25 100
Muhammad Iqbal 5 4 3 2 4 18 72
Muh. Rezky Ramdhan
4 3 3 2 5 17 68
Abrahan Safri 5 4 3 2 5 19 76
Imelda. J 5 5 5 5 5 25 100
Adelia Febri Pratiwi 5 4 3 1 5 18 72
Nur Ashifa 5 5 5 5 5 25 100
Widya Khairunnisa 5 5 5 4 4 23 92
Nuralia 5 5 5 4 5 24 96
Lailatul Sa’adah 5 5 5 5 5 25 100
Husnul 5 4 2 1 3 15 60
Lailatul Istia’nah 5 5 5 5 4 24 96
Najla Nadifadipangalika 5 5 5 5 5 25 100
Athira Febrianty 5 5 4 3 5 22 88
Rayhan Saputra
4 4 3 3 5 19 76
Jumlah 438 1752
Sumber data: Hasil penelitian di MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep melalui tes
Prestasi Belajar Peserta Didik Kelas I MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep
No. Nama Siswa Nilai
1. Mifzal Fawwaz Halik 83
2. Haedir Raihan 74
3. Muhammad Nabil Al-Hafis 75
4. Abdul Halil Saparuddin 76
5. Muh. Fadhel Hidayatullah 74
6. Putri Gayatri 68
7. Lailatul Sa’adah 81
8. Putri Sahiratul Ayana 82
9. Muhammad Iqbal 76
10. Muh. Rezky Ramadhan 72
11. Abraham Safri 73
12. Imelda. J 85
13. Adelia Febri Pratiwi 77
14. Nur Ashifa 83
15. Widya Nur Kairunnisa 80
16. Nuralia 82
17. Husnul 70
18. Lailatul Istia’nah 74
19. Najla Nadifanipangalika 87
20. Athira febrianty 82
21. Rayhan Syaputra 76
Jumlah 1630
Sumber data: Nilai Rapor (Semester Ganjil) kelas I MIS DDI Baru-Baru Tanga
Pangkep
Rubrik Penilaian Kemampuan Membaca dan Berhitung Peserta Didik







Rubrik Penilaian Hubungan Pengetahuan Dasar Peserta Didik yang Mengikuti Pendidikan Pra Sekolah terhadap Prestasi
Belajar Siswa di MIS DDI Baru-Baru Tanga Pangkep
Variabel Aspek yang dinilai Nilai Deskripsi Penilaian
Kemampuan Membaca Menyebut Abjad 5 Peserta didik mampu menyebut 20-26 abjad
4 Peserta didik mampu menyebut 14-20 abjad
3 Peserta didik mampu menyebut 8-14 abjad
2 Peserta didik mampu menyebut 2-8 abjad
1 Peserta didik mampu menyebut 1-2 abjad
Mengeja Suku Kata 5 Peserta didik mampu mengeja suku kata yang terdiri dari
10-12 huruf
4 Peserta didik mampu mengeja suku kata yang terdiri dari
8-10 huruf
3 Peserta didik mampu mengeja suku kata yang terdiri dari
6-8 huruf
2 Peserta didik mampu mengeja suku kata yang terdiri dari
4-6 huruf
1 Peserta didik mampu mengeja suku kata yang terdiri dari
2-4 huruf
Membaca Perkata 5 Peserta didik mampu membaca 5 kata
4 Peserta didik mampu membaca 4 kata
3 Peserta didik mampu membaca 3 kata
2 Peserta didik mampu membaca 2 kata
1 Peserta didik mampu membaca 1 kata
Berhitung
Mambaca Perkalimat 5 Peserta didik mampu membaca 5 kalimat
4 Peserta didik mampu membaca 4 kalimat
3 Peserta didik mampu membaca 3 kalimat
2 Peserta didik mampu membaca 2 kalimat
1 Peserta didik mampu membaca 1 kalimat
Menyebutkan angka
bilangan 1-100
5 Peserta didik mampu menyebutkan angka bilangan 80-
100
4 Peserta didik mampu menyebutkan angka bilangan 60-80
3 Peserta didik mampu menyebutkan angka bilangan 40-60
2 Peserta didik mampu menyebutkan angka bilangan 20-40









Penulis bernama Rastiah, lahir di Kabupaten
Pangkep tepatnya di Pulau Pajenekang, Desa Mattiro
Deceng pada tanggal 12 juli 1994 merupakan anak
keempat dari enam bersaudara. Penulis lahir dari
pasangan suami istri, bapak Burhanuddin dan ibu
Nurhayati.
Penulis memulai jenjang pendidikan dasar di
SDN 16 Pulau Pajenekang pada tahun 2001-2007 dan
melanjutkan Sekolah Menengah Pertama di SMPN 3 Satap Liukang Tupabbiring
pada tahun 2007-2010, kemudian melanjutkan pendidikan Sekolah Menengah Atas di
Madrasah Aliyah DDI Pondok Pesantren Asshiratal Mustaqim Baru-Baru Tanga
Pangkep pada tahun 2010-2013
Pada tahun 2014, penulis melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi negeri
tepatnya di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar (UINAM) pada Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI).
